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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai strategi belajar 
mahasiswa kinestetik Program Pendidikan Sejarah tahun angkatan 2014 dalam 
perkuliahan dengan media film sejarah. 
Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Sejarah tahun angkatan 
2014, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta selama 3 bulan mulai Maret 
sampai dengan Mei 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumen. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa mahasiswa kinestetik di Prodi 
Pendidikan Sejarah tahun angkatan 2014 memiliki strategi ketika menghadapi 
perkuliahan dengan media film sejarah. Strategi yang mereka lancarkan berpola dan 
terangkum menjadi strategi pra perkuliahan, strategi saat perkuliahan dan strategi 
pasca perkuliahan. Hal inilah yang membuat mereka bisa mengikuti perkuliahan 
dengan media audio-visual dan mendapatkan hasil yang baik. 
Pada strategi pra perkuliahan, mereka mereview materi perkuliahan 
sebelumnya serta membaca sinopsis dan review film. Ketika perkuliahan, mereka 
melakukan pencatatan hal penting dari film dan bertanya pada teman disebelahnya 
jika merasa kurang mendapat pemahaman.  Pasca perkuliahan, mereka membuat 
review film dan membandingkan isi film dengan sumber-sumber lain. 
Kata Kunci: Strategi Belajar, Modalitas Kinestetik, Film Sejarah,  Prodi 















Bagus Antonio, Learning Strategies of Kinesthetic Student in Lectures with 
Historical Film Media. Mini Thesis. Jakarta: History Education Studies Program, 
Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2018. 
 
This study aims to obtain data on learning strategies of student kinesthetic 
History class of 2014 in lectures with historical film media. 
The research was conducted in the History Education Studies Program class 
of 2014, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta for 3 months from 
March to May 2017. The research method used is qualitative, with data collection 
techniques through observation, interviews and documents. 
The results of the study concluded that kinesthetic students in the History 
education program class of 2014 have a strategy when facing lectures with 
historical film media. The strategies they emit are patterned and summarized into 
pre-lecture strategies, during lecture strategies and post-lecture strategies. This is 
what makes them able to follow the lectures with audio-visual media and get good 
results. 
In the strategy before the lecture, they review the material beforehand as 
well as read the movie synopsis and review. During the lecture, they record 
important things from the film and ask a friend next to him if they feel less 
understanding. After the lecture, they made a movie review and compared the 
content of the film with other sources. 
Keywords: Learning Strategies, kinesthetic modalities, Historical Film, History 
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A. LATAR BELAKANG 
Setelah munculnya era audio visual pada tahun 1950, film dipergunakan 
secara intensif dalam pendidikan karena kesadaran akan informasi yang diberikan 
tidak hanya berada pada verbal dan gambar melainkan juga film.1 Film 
mengandung unsur audio dan visual yang dapat membantu pendidik dalam 
menyampaikan materi pada peserta didik yang memiliki kemampuan menangkap 
informasi yang beragam. Saat ini, penggunaan film sebagai media pembelajaran 
bukan hanya digunakan di sekolah-sekolah melainkan juga pada perguruan tinggi. 
Hal ini juga terjadi di Prodi Pendidikan Sejarah, Universitas Negeri Jakarta. 
Beberapa dosen menggunakan film sejarah sebagai media pembelajarannya. 
Penggunaan film sejarah dapat mengubah suasana dalam kelas yang terasa 
begitu membosankan karena paradigma konvensional dimana pendidik 
menjelaskan dan peserta didik mendengarkan sehingga merasakan kurang sentuhan 
emosional.2 Ini terbukti ketika peneliti melakukan studi pendahuluan kepada 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sejarah UNJ tahun angkatan 2014, mereka 
mengatakan bahwa penggunaan film bisa memecahkan kebosanna dalam kelas. 
Mereka sudah terbilang sering menerima materi perkuliahan yang menggunakan 
film sejarah sebagai medianya. Berangkat dari data angket yang peneliti buat, 
peneliti mendapatkan 20 mahasiswa dengan modalitas kinestetik dari 70 mahasiswa 
                                                          
1 Marselli Sumarno, “D.A. Peransi & Film” (Jakarta: Lembaga Studi Film, 1989) h. 93 
2 Y. R Subakti, “Paradigma Pembelajaran Sejarah Berbasis Konstruksivisme”, h. 4 
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Prodi Pendidikan Sejarah UNJ tahun Angkatan 2014. Orang dengan modalitas 
kinestetik merupakan pemelajar yang menyerap informasi melalui berbagai 
gerakan fisik seperti praktek langsung.3 Kemudian peneliti melakukan wawancara 
kepada beberapa mahasiswa dengan modalitas kinestetik di Prodi Pendidikan 
Sejarah 2014 Universitas Negeri Jakarta. Beberapa dari mereka ada yang 
mengatakan bahwa pemutaran film sejarah sangat membantu dalam pemahaman 
karena menggambarkan situasi dan kondisi masa lalu, selain itu juga memberikan 
suasana berbeda karena seakan kita merasakan suasananya.4 Dari hasil wawancara 
tersebut juga diketahui bahwa ternyata mahasiswa dengan modalitas belajar 
kinestetik bisa mengikuti perkuliahan yang menggunakan film sejarah sebagai 
media dalam proses pembelajaran. 
Berbicara soal modalitas belajar, memang wajar jika modalitas audio dan 
visual mampu memahami isi film yang ditayangkan dan mendapatkan hasil yang 
baik. Hanya saja dalam studi pendahuluan yang peneliti lakukan, peneliti 
menemukan adanya beberapa mahasiswa dengan modalitas belajar kinestetik yang 
juga bisa mendapatkan hasil yang baik dalam perkuliahan yang menggunakan 
media film sejarah. Ini merupakan hal yang janggal jika melihat konsep modalitas 
kinestetik yang menyerap informasi melalui kegiatan fisik atau praktek langsung 
sehingga tidak mampu mendapatkan hasil yang baik jika belajar menggunakan 
media film. Ditambah dengan penjelasan dari Adi W. Gunawan dalam bukunya 
Genius Learning Strategy yang mengatakan bahwa peserta didik yang belajar 
                                                          
3 Bobbi DePoter, Mark Reardon dan Sarahh Singer, “Quantum Teaching: Mempraktikan Quantum 
Learning Di Ruang-ruang Kelas” terj. Ary Nilandari (Bandung: Kaifa Learning, 2010) h. 124 
4 Wawancara dengan mahasiswa kinestetik pada tanggal 6 November 2016, pukul 11.40 WIB, di 
gedung K UNJ, lantai 3. 
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dengan menggunakan modalitas belajar mereka yang dominan, saat mengerjakan 
tes akan mencapai nilai yang jauh lebih tinggi dibandingkan bila mereka belajar 
dengan cara yang tidak sejalan dengan modalitas mereka.5 Maka menjadi masalah 
yang menarik untuk diteliti melihat bagaimana mahasiswa yang memiliki modalitas 
kinestetik bisa mendapatkan hasil yang baik.6 
Semakin menarik untuk meneliti tentang strategi belajar mahasiswa 
kinestetik dan film sejarah karena mengetahui banyak mahasiswa yang memiliki 
modalitas belajar kinestetik dan banyak pula dosen di Prodi Pendidikan Sejarah 
UNJ yang memanfaatkan film sejarah dalam mengajar dibeberapa mata kuliah. 
Beberapa mata kuliah tersebut seperti Sejarah Amerika Serikat, Sejarah Amerika 
Latin, Sejarah Timur Tengah, Sejarah Asia Timur, Sejarah Asia Tenggara, Sains 
dan Teknologi serta Eropa Modern. Melihat begitu pentingnya proses pembelajaran 
yang efektif, maka fenomena mahasiswa dengan modalitas kinestetik yang bisa 
mendapatkan hasil yang baik ini sangat patut untuk diteliti. 
B. MASALAH PENELITIAN 
Mahasiswa dengan modalitas kinestetik seharusnya kurang mampu 
mengikuti perkuliahan yang menggunakan media film sejarah. Dalam hal nilai pun 
seharusnya juga tidak bisa mendapatkan nilai yang tinggi. Ini berbeda dengan hasil 
observasi pada mahasiswa angkatan 2014 di Prodi Pendidikan Sejarah, FIS, UNJ. 
Hasil observasi menunjukan bahwa mahasiswa dengan modalitas kinestetik juga 
                                                          
5 Adi W. Gunawan, “Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelerated 
Learning” (Jakarta: Gramedia, 2012) h. 139 
6 Peneliti telah menyebar angket dan memiliki data nilai mahasiswa dengan modalitas kinestetik. 
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bisa mengikuti perkuliahan yang menggunakan media film sejarah serta bisa 
mendapatkan nilai yang tinggi. 
C. FOKUS PENELITIAN 
Bedasarkan masalah penelitian tersebut, maka penelitian difokuskan pada 
strategi belajar mahasiswa kinestetik dalam perkuliahan yang menggunakan film 
sejarah sebagai media pembelajaran sejarah di Prodi Pendidikan Sejarah, FIS UNJ. 
Penelitian ini memiliki batasan hanya kepada mahasiswa kinestetik sehingga 
angket yang digunakan hanya untuk mencari mahasiswa dengan modalitas paling 
dominan kinestetik dan tidak mengukur modalitas yang lain. 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut : Bagaimana strategi mahasiswa bermodalitas kinestetik Prodi 
Pendidikan Sejarah FIS UNJ angkatan 2014 dalam menghadapi pembelajaran 
sejarah yang menggunakan media film sejarah ? 
D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi belajar mahasiswa 
dengan modalitas belajar kinestetik dalam menghadapi pembelajaran sejarah yang 
menggunakan media film sejarah. Kegunaan dari penelitian ini antara lain sebagai 
informasi untuk mahasiswa dengan modalitas belajar kinestetik yang mengalami 
kesulitan dalam mengikuti perkuliahan yang menggunakan film sejarah sebagai 
medianya. Kegunaan bagi dosen atau pendidik adalah menjadi bahan evaluasi agar 
bisa memanfaatkan film sejarah dengan lebih baik, serta memfasilitasi mahasiswa 





E. DEFINISI KONSEPTUAL 
1. Modalitas Belajar Kinestetik 
Sejak tahun 1997, telah banyak upaya yang dilakukan untuk mengenali dan 
mengkategorikan cara manusia belajar serta cara memasukan informasi kedalam 
otak.7 Berdasarkan kepada Neuro-Linguistic Programming yang dikembangkan 
oeh Richard Bandler dan John Grinder dalam model strategi komunikasi, diketahui 
bahwa selain kita memasukan informasi dari kelima indra, juga ada preferensi 
bagaimana kita menciptakan dan memberikan arti pada suatu informasi. Jadi dapat 
diartikan modalitas belajar adalah cara kita menyerap informasi melalui indera yang 
kita miliki. Secara umum telah ditentukan pembagian modalitas belajar, yaitu 
Visual, Auditory dan Kinestetik, atau yang lebih dikenal modalitas VAK. 
Masing-masing orang mempunyai kecenderungan berbeda-beda dalam 
menyerap informasi. Modalitas visual misalnya, modalitas ini menyerap citra 
terkait dengan penyajian grafis, warna, gambar, peta dan diagram. Orang dengan 
modalitas visual belajar dari apa yang dilihat oleh mata sehingga kesulitan jika 
berurusan dengan lisan.8 Modalitas auditory adalah kondisi dimana seseorang lebih 
cepat menyerap informasi melalui apa yang ia dengarkan. Modalitas auditory selalu 
kesulitan dengan apa yang tertulis, karena itu orang dengan modalitas ini lebih 
sering berbicara pada orang lain untuk menerima informasi.9 
Sedangkan modalitas kinestetik adalah pemelajar yang menyerap informasi 
melalui berbagai gerakan fisik. Gerakan, koordinasi, irama, tanggapan emosional 
                                                          
7 Adi W. Gunawan, loc.cit., 
8 Ruth I. Hasten, “Kecakapan Pendelegasian Klinis” (Jakarta, Penerbit Buku Kedokteran EGC, 




dan kenyamanan fisik menonjol disini.10 Orang dengan modalitas kinestetik dapat 
melakukan yang terbaik saat menyentuh dan bergerak serta melakukan interaksi 
dalam grup. Pemelajar kinestetik memiliki ingatan yang berhubungan dengan 
pembelajaran emosi yang dapat difasilitasi melalui tarian, debat, drama, bermain 
peran, dan praktek lapangan. Pembelajaran semacam ini mengarah pada memori 
jangka panjang karena berhubungan dengan emosi seperti kegembiraan, rasa ingin 
tahu, kemarahan, kekecewaan dan kesuksesan. Mereka akan tampak cemas atau 
gelisah dalam banyak situasi belajar yang ditunjukan untuk orang audio dan visual 
seperti, berbicara, menggerakan kaki, pensil, atau menggerakan apa pun yang 
berada disekitar mereka. 
DePorter mengungkapkan cara terbaik untuk mengajar peserta didik yang 
memiliki modalitas belajar kinestetik. Cara tersebut seperti menggunakan alat bantu 
saat mengajar untuk menimbulkan rasa ingin tahu dan menekankan konsep-konsep 
kunci, kemudian menciptakan simulasi konsep agar peserta didik mempelajari 
langkah demi langkah. Jika bekerja dengan perorangan, berikan bimbingan paralel 
dengan duduk disebelah mereka, bukan didepan atau belakang mereka. Dalam hal 
berbicara, cobalah berbicara pada setiap peserta didik yang memiliki modalitas 
kinestetik secara pribadi setiap hari walau hanya sekedar salam. Jika diperlukan, 
ceritakan pengalaman pribadi mengenai wawasan belajar kepada peserta didik 
untuk mendorong mereka agar termotivasi. Didalam kelas pun, setidaknya ijinkan 
peserta didik duduk sesuai dengan kenyamanannya.11 
                                                          




Ciri-ciri pemelajar kinestetik, diantaranya adalah: 
 Menyentuh segala sesuatu yang dijumpainya, termasuk saat belajar. 
 Sulit berdiam diri atau duduk manis; selalu ingin bergerak. 
 Mengerjakan segala sesuatu yang memungkinkan tangannya aktif. Contoh: 
saat guru menerangkan pelajaran, dia mendengarkan sambil tangannya 
asyik memutar pulpen. 
 Suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar. 
 Sulit menguasai hal-hal abstrak seperti peta, simbol dan lambang. 
 Menyukai praktek / percobaan. 
 Menyukai permainan dan aktivitas fisik. 
2. Media Pembelajaran Sejarah 
Belajar sejarah dapat berarti apa saja, mulai dari menghafal tanggal-tanggal 
hingga menguasai seperangkat hubungan logis, atau dari mengutip kisah yang telah 
disepakati sebelumnya hingga berdebat tentang masalah yang kabur definisinya.12 
Berarti peserta didik mampu berpikir kritis dan mampu mengkaji setiap perubahan 
dilingkungannya, serta memiliki kesadaran akan perubahan dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam setiap peristiwa sejarah. Sangat penting untuk belajar sejarah 
karena sejarah memiliki potensi untuk menjadikan kita manusia yang 
berperikemanusian serta memiliki nasionalisme.13 
Pembelajaran sejarah yang baik adalah pembelajaran yang mampu 
menumbuhkan kemampuan peserta didik melakukan konstruksi kondisi masa 
                                                          
12 Sam Wineburg, “Berpikir Historis : Memetakan Masa Depan, Mengajarkan Masa Lalu” 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006) h. 44 
13 Ibid., h. 6 
8 
 
sekarang dengan mengaitkan atau melihat masa lalu yang menjadi basis topik 
pembelajaran sejarah. Kemampuan melakukan konstruksi ini harus dikemukakan 
secara kuat agar pembelajaran tidak terjerumus dalam pembelajaran yang bersifat 
konservatif. Kontekstualitas sejarah harus kuat mengemuka dan berbasis pada 
pengalaman pribadi para peserta didik. Apalagi sejarah tidak akan terlepas dari 
konsep waktu, kontinjuitas dan perubahan.14 
Belajar sejarah sangat membosankan jika hanya mendengarkan pendidik 
bercerita sepanjang waktunya mengajar, karena penyampaian informasi yang hanya 
melalui bahasa verbal mengurangi gairah peserta didik dalam menangkap pesan.15 
Maka dari itulah media sangat berguna untuk mengubah pola penyampaian materi. 
“Media” yang berasal dari Bahasa latin “medium”, secarah harfiah berarti 
pengantar. Banyak pengertian media, diantaranya16: 
 National Education Asociatin (NEA) memberikan batasan bahwa media 
merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual, 
termasuk teknologi perangkat kerasnya. 
 Association of Education Comunication Technology (AECT) memberikan 
batasan bahwa media merupakan segala bentuk dan saluran yang 
dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. 
Dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah alat dan bahan yang 
digunakan sebagai sarana komunikasi untuk menyalurkan pesan demi merangsang 
                                                          
14 Y. R Subakti, loc.cit., 
15 Wina Sanjaya, “Strategi Pembelajaran : Berorientasi Standar Proses Pendidikan” (Jakarta: 
Kencana, 2006), h. 169 
16 Rudi Susilana & Cepi Riyana, “MEDIA PEMBELAJARAN : Hakikat, Pengembangan, 
Pemanfaatan dan Penilaian” (Bandung: CV. WACANA PRIMA, 2009), h. 6 
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minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Untuk pembelajaran sejarah, media 
pembelajaran berarti alat yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
yang bernilai sejarah, yang dengan itu diharapkan memunculkan minat lebih dan 
menimbulkan kesadaran sejarah serta rasa nasionalisme. 
Sangat banyak jenis media yang bisa digunakan dalam pembelajaran, berikut 
merupakan macam-macam media yang diklasifikasikan berdasarkan sifatnya17: 
 Media visual 
Media visual adalah media yang penyampaiannya berupa grafik, gambar 
dan foto. Dalam pembelajaran sejarah, media visual ini berarti peta, ilustrasi 
gambar pristiwa, gambar-gambar dari masa lalu bahkan foto-foto para tokoh 
serta benda-benda peninggalan sejarah atau tiruannya yang terdapat di 
museum-museum atau diluar museum seperti candi dan lainnya. Dalam 
konteks perfilman pun media seperti ini juga bisa dilihat dalam film-film 
keluaran tahun 30an keatas. Tetap menampilkan gambar bergerak tapi 
belum bisa menghasilkan suara pada filmnya sehingga pada bagian-bagian 
film disisipi naskah narasi yang menjelaskan isi film tersebut. 
 Media audio 
Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya dapat 
diterima oleh indra pendengar. Pesan atau informasi yang akan disampaikan 
dituang kedalam lambang-lambang auditif yang berupa kata-kata, musik 
dan sound effect. Jenis media audio diantaranya : radio dan perekam pita. 
Dalam media pembelajaran sejarah, media ini berarti hasil rekaman suara-
                                                          
17 Ibid., h. 14-22 
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suara penting masa lalu seperti rekaman suara proklamasi atau orasi-orasi 
Soekarno yang selalu membakar jiwa masyarakatnya. 
 Media audio visual 
Media audio visual atau lebih mudah disebut gambar hidup atau film, yaitu 
serangkaian gambar yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan 
sehingga menimbulkan kesan hidup dan bergerak. Film merupakan media 
yang menyajikan pesan dengan audio visual dan gerak. Untuk pembelajaran 
sejarah, media film ini berarti film sejarah atau film documenter atau film-
film genre apapun yang tetap menampilkan sisi sejarah didalamnya.18 
Jenis yang terakhir itulah yang akan diteliti terkait dengan penggunaannya 
dalam pembelajaran sejarah. Keunggulan media film ini dalam pembelajaran 
sejarah dibanding yang lainnya adalah bisa menjadi penggambaran suasana dan 
keadaan pada masa lalu. Bukan hanya sebagai media penyampai isi materi, tapi 
juga dapat menimbulkan minat belajar sejarah dan membuat peserta didik belajar 
fakta sebenarnya lebih mendalam.19 
3. Film Sejarah 
Film sejarah adalah film yang mengambil gambaran dari peristiwa masa lalu 
baik itu mistis, tokoh, atau sifat kepahlawanan. Media ini memiliki fungsi 
menyampaikan pesan-pesan tentang dunia dengan menghidupkan kembali masa 
lalu, dan itu adalah ide dari pemeragaannya.20 Bukan hanya penggambaran masa 
                                                          
18 Nasution, “Teknologi Pendidikan” (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) h. 11 
19 Trenia R. Walker, “Historical Literacy : Reading History through Film”, makalah yang dibuat 
The Social Studies dan diterbitkan oleh Heldref Publications pada Januari 2006. h. 30 




lalu, film sejarah juga menampakan informasi tentang suatu era, kegiatan sosial dan 
politik.21 Aktifitas mengubah sisa-sisa masa lalu kedalam narasi menjadikan film 
sejarah terbilang penting dalam perkembangan media penyampaian informasi.22 
Merupakan hal yang cukup rumit untuk membuat film sejarah karena sulit untuk 
mendapatkan sudut pandang terbaik agar informasi serta alasan mengapa dibuatnya 
film sejarah tertentu bisa diterima. Keasliannya merupakan kunci, dimana dari segi 
cerita, latar sampai kostum harus terlihat sesuai zamannya. Itulah yang membuat 
film sejarah memiliki produksi yang mewah demi keperluan dalam pengaturan 
yang rumit untuk panorama, lokasi syuting serta kostum sesuai karakter zaman. 
Film sejarah juga ada yang berupa fiksi, namun yang fiksi hanya tokohnya, 
sehingga tidak mengurangi sisi penyampaian pesan sejarahnya karena tetap 
menampilkan sejarah yang pernah terjadi baik itu berupa momen besar atau tentang 
kebesaran seseorang.23 
Film sejarah terdiri dari empat jenis, diantaranya : film perang, film epik, film 
biografi dan film dokumenter.24 
 Film perang adalah film sejarah yang menceritakan tentang peperangan 
dimasa lalu mulai dari awal munculnya konflik sampai perang berakhir. 
 Film epic adalah film sejarah tentang kepahlawanan. Film epic juga bisa 
termasuk kedalam film perang, namun film epic lebih melihat pada satu atau 
lebih tokoh yang sangat berpengaruh dalam memberi perubahan. 
                                                          
21 Trenia R. Walker, op.cit., h. 31 
22 Robert A Rosenstone, “A Companion to the Historical Film” (Chicester: Wiley-Blackwell, 
2013) h. 72 
23 Susan Hayward, “Cinema Studies : The Key Concepts” (New York: Routledge, 2000) h. 185 
24 Jonathan Stubbs, loc.cit., 
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 Film biografi adalah film yang menceritakan satu tokoh dan 
menggambarkan kehidupan sitokoh itu dalam sejarah. 
 Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan kenyataan. 
Penonton sering menyaksikan dokumenter yang dipandu oleh voice over, 
wawancara dari para ahli, saksi dan pendapat anggota masyarakat, 
penempatan lokasi yang terlihat nyata, potongan-potongan kejadian 
langsung dan materi yang berasal dari arsip yang ditemukan. 
Dalam kaitannya sebagai media pembelajaran, media audio visual atau film 
dapat menyampaikan pesan dengan menjangkau perasaan dan membuat 
komunikasi yang baik dengan kombinasi gambar dan suaranya.25 
John Grierson mengindikasikan bahwa film sejarah memiliki kemampuan 
menghasilkan literatur berupa tampilan dokumenter dari suatu kejadian, sehingga 
bisa digunakan untuk pendidikan.26 Robert Allen dan Douglas Gomery pun juga 
mengatakan hal yang sama, mereka berkata bahwa film sejarah dimungkinkan 
masuk kedalam film pelajaran karena secara tradisi telah menjadi film pelajaran. 
Mereka bisa mengatakannya karena film sejarah tidak hanya menarik fakta yang 
berkembang, tetapi juga menjelaskan bagaimana dan mengapa serta kapan dan 
dimana dari suatu kejadian.27 Jadi sudah jelaslah bahwa film sejarah bisa digunakan 
untuk pembelajaran sejarah yang efektif. 
 
 
                                                          
25 Marcia Landy, “The Historical Film: History and Memory in Media” (A&C Black, 2001), h. 25 
26 Jill Nelmes, “An Introduction to Film Studies” (New York: Routledge, 1996), h. 169 
27 Robert C. Allen & Douglas Gomey, “Film History : Theory and Practice” (US America: MC 
Grow, 1985) h. 4-5 
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F. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses 
berpikir induktif yang tidak dapat ditemukan melalui prosedur statistik atau cara 
kuantifikasi lainnya. 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Prodi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta. Lebih tepatnya pada Mahasiswa Pendidikan Sejarah 
angkatan 2014. Beralamatkan di Jl. Rawamangun muka, Kampus A, Jakarta 13220. 
Penelitian awal dilakukan pada bulan September 2016 – November 2016 demi 
mendapatkan serta merumuskan masalah. Kemudian penelitian dilaksanakan 
kembali pada bulan Maret 2017 – Mei 2017 dan dilakukan observasi, pencatatan 
lapangan serta wawancara dengna informan. Rentang waktu tersebut dipilih dengan 
pertimbangan bahwa saat itu masih berlangsung kegiatan perkuliahan aktif bagi 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sejarah UNJ tahun angkatan 2014.. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya dari catatan 
lapangan selama melakukan pengamatan serta wawancara terhadap informan. 
Informan kunci adalah informan pembuka dalam mempermudah proses pencarian 
data.28 Informan kunci yang peneliti pilih adalah penanggung jawab tiap kelas dari 
prodi Pendidikan Sejarah Angkatan 2014. Informan intinya adalah mahasiswa-
mahasiswa yang tergolong kedalam mahasiswa dengan modalitas kinestetik agar 
                                                          
28 Djunaedi, “Pengantar Metode Penelitian” (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2012), h. 52 
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dapat memberikan jawaban terbaik mengenai penelitian. Dalam penelitian ini 
nama-nama para informan disamarkan (bukan nama sebenarnya). 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data peneliti akan melakukan Observasi, Wawancara 
dan Dokumen.29 
a. Observasi 
Peneliti akan melakukan obervasi dengan menempatkan diri didalam kelas 
namun tidak ikut serta dalam pembelajaran sejarah sebagai mahasiswa. Mengikuti 
perkuliahan yang menggunakan film dalam pembelajarannya untuk mengamati 
mahasiswa serta dosen dan melakukan pencatatan secara langsung dari kegiatan 
dan perilaku yang terjadi selama perkuliahan berlangsung. 
b. Wawancara 
Peneliti akan membuat beberapa pertanyaan yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena dalam penelitian berdasarkan pedoman wawancara. Peneliti 
juga akan memilih beberapa mahasiswa yang akan dijadikan narasumber untuk 
diwawancarai. Pemilihan narasumber dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu 
seperti, mahasiswa merupakan pemelajar dengan modalitas dominan kinestetik. 
Dari 20 mahasiswa kinestetik, peneliti memilih 7 orang untuk diwawancara yang 
dipilih berdasarkan saran dari informan kunci yang menyatakan bahwasannya 
mereka adalah mahasiswa yang dianggap paling mendalami dan memahami proses 
perkuliahan dengan film sejarah. Juga pendapat dari peneliti sendiri yang 
                                                          
29 Jhon W. Creswell, “Penelitian Kualitatif dan Desain Riset : memilih diantara lima pendekatan” 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 225 
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menganggap mereka adalah mahasiswa kinestetik yang paling aktif dilihat dari 
pengamatan yang sempat dilakukan dikelas. Dalam proses wawancara, peneliti 
melakukan pencatatan langsung serta perekaman suara selama wawancara dengan 
alat perekam sebagai bukti wawancara yang dilakukan benar adanya. 
c. Dokumen 
Peneliti mengumpulkan dan menganalisa dokumen yang berkaitan dengan 
pembelajaran mahasiswa sejarah yang menggunakan media film sejarah dalam 
pembelajarannya. Dokumen itu diantaranya adalah data nilai mahasiswa. 
4. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Untuk memastikan keabsahan data maka akan dilakukan triangulasi data, 
yaitu dengan membandingkan data sumber dari observasi, wawancara dan 
dokumen, serta mencari pola pemikiran dan perilaku untuk menganalisis 
kebiasaan.30 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam peneitian ini melalui tiga tahap. Pertama adalah reduksi 
data, peneliti akan menyederhanakan data-data yang telah didapatkan dari 
wawancara, pengamatan serta pengumpulan dokumen nilai, kemudian memilahnya 
dan membuang bagian yang tidak penting. Kedua adalah penyajian data, peneliti 
menuliskan hasil interpretasi dari data-data yang telah disusun sehingga memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Kemudian yang ketiga adalah 
verifikasi, peneliti memeriksa kebenaran dari data-data yang telah dipilah kemudian 
meninjau ulang pada catatan-catatan di lapangan untuk akhirnya menarik 
                                                          
30 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Rosdakarya, 2014), h. 330-331 
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kesimpulan. Dengan demikian verifikasi kesimpulan yang pada mulanya 
mengambang atau kabur menjadi lebih relevan. Ketiga tahapan tersebut 
berlangsung secara simultan.31 
                                                          
31 Burham Bungin, “Metode Penelitian Kualitatif : Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer” (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 144 
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BAB II 
DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai deskripsi umum Program Studi 
Pendidikan Sejarah di FIS UNJ sebagai tempat penelitian. 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Jakarta yang beralamatkan di Jl. Rawamangun Muka, 
Jakarta Timur. 
Gambar 1. Denah lokasi Universitas Negeri Jakarta 
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Pembelajaran Program Studi Pendidikan Sejarah dilaksanakan di lantai 3 dan 
4 gedung Fakultas Ilmu Sosial atau bisa juga disebut Gedung K dan juga 
menggunakan ruangan di lantai 4 gedung R.A Kartini. 
Gambar 2. Denah Lokasi Gedung FIS dan Gedung R.A Kartini 
B. Sejarah Program Studi Pendidikan Sejarah 
Berdasarkan sejarahnya, Prodi Pendidikan Sejarah sudah ada sejak tahun 
1954, ketika UNJ masih dalam bentuk lembaga kursus B-I dan B-II. Didalam 
lembaga kursus tersebut, nama Jurusan Pendidikan Sejarah bernama Ilmu Sejarah. 
Pada tahun 1961 ketika B-I dan B-II dan PTPG diintegrasikan menjadi FKIP-UI, 
Ilmu Sejarah terhimpun kedalam Fakultas Keguruan Pengetahun Sosial (FKPS), 
nama Ilmu Sejarah masih bertahan dan belum terjadi perubahan. Pada tahun 1964 
ketika FKIP-UI menjadi IKIP Jakarta, Jurusan Ilmu Sejarah menjadi Jurusan 
Sejarah dan Antropologi di bawah naungan Fakultas keguruan Ilmu Sosial (FKIS) 
bersama dengan lima jurusan lainnya. Jurusan Sejarah dan Antropologi bertahan 
setahun, kemudian tahun 1965 ketika FKIS berubah nama menjadi Departemen 
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Ilmu Sosial (Dep.Sos). Jurusan Sejarah dan Antropologi berubah menjadi Bidang 
Studi Sejarah pada saat itu.  
Pada tahun 1980 ketika kelembagaan berubah, Departemen berubah kembali 
menjadi Fakultas. Departemen Ilmu Sosial menjadi Fakultas Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (FPIPS), begitu pun Bidang Studi kembali menjadi Jurusan. 
Oleh sebab itu, Bidang Studi Sejarah berubah menjadi Jurusan Sejarah. Kemudian 
selang lima tahun, berdasarkan SK  No. 2091/SP/1985, Jurusan Sejarah menjadi 
Jurusan dan Program Studi Pendidikan Sejarah di bawah naungan FPIPS.  
Pada 4 Agustus 1999, IKIP Jakarta berubah nama menjadi UNJ, FPIPS 
berubah menjadi FIS. Sejak menjadi sebuah universitas, masing-masing fakultas 
diberikan mandat untuk mengembangkan program non kependidikan. Jurusan dan 
Program Studi Pendidikan Sejarah mendapat kesempatan untuk mengembangkan 
program tersebut. Pada tahun 2006, Program Studi Jasa Usaha Pariwisata dibuka 
sebagai perwujudan pengembangan Jurusan dan Prodi Pendidikan Sejarah 
berdasarkan surat Dikti No. 773/D/T/2006 tanggal 21 Februari 2006.32 
Keberadaan Program Studi Jasa Usaha Pariwisata yang menjadi salah satu 
prodi di Jurusan Pendidikan Sejarah hanya bertahan hingga tahun 2016. Prodi 
tersebut mengembangkan programnya sendiri dan pisah dari Jurusan Pendidikan 
Sejarah. Prodi Pendidikan Sejarah kini menjadi Prodi tunggal dalam Jurusan 
Pendidikan Sejarah. Program Studi Pendidikan Sejarah terakredetasi oleh Badan 
Akredetasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), tahun 2009 dengan jumlah nilai 
                                                          
32 Diperoleh dari : www.fis.unj.ac.id, diakses pada 10 Juli 2016, pukul 20:35 WIB. 
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378 (A) berdasarkan Surat Keputusan dari Badan Akredetasi Nasional Nomor 
025/BAN-PT/Ak-XII/S1/VIII/2009. 
C. Visi dan Misi 
Visi Prodi Pendidikan Sejarah pada tahun 2017 menjadi program studi yang 
menghasilkan lulusan profesional yang unggul dan kompetitif dalam bidang 
pembelajaran sejarah, penelitian dan penulisan pada tingkat nasional.33 
Untuk memenuhi visi tersebut, misi yang harus dicapai diantaranya : 
a. Mengembangkan kemampuan manajerial kepemimpinan yang jujur, 
transparan dan visioner. 
b. Mentradisikan budaya akademik yang unggul dan kompetitif sebagai wahana 
untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 
c. Mengembangkan nilai profesionalisme kependidikan dalam mewujudkan 
tenaga profesi yang kompeten. 
d. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. 
e. Melaksanakan penelitian pendidikan sejarah dan sejarah serta melakukan 
pengabdian kepada masyarakat yang sesuai bidang ilmu. 
f. Melakukan inovasi dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
g. Mengembangkan kemitraan dengan pemerintah, lembaga pendidikan, dunia 
usaha dan masyarakat. 
 




D. Struktur Organisasi 
Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Jakarta memiliki 
struktur organisasi yang saling terkait. Struktur yang terbentuk sebagai berikut : Dr. 
Abdul Syukur, M.Hum sebagai Kepala Prodi Pendidikan Sejarah Universitas 
Negeri Jakarta. Dibawah Kepala Prodi ada Drs. Nurzengky Ibrahim, M.Pd sebagai 
Ketua Lab Sejarah, serta dosen-dosen Prodi Pendidikan Sejarah seperti Dr. Umasih, 
M.Hum, Dra.Yasmis, M.Hum, Dra. Corry Iriani R., M.Pd, Drs. Djunaidi, M.Hum, 
Dra. Ratu Husmiati, M.Hum, Drs.Abrar, M.Hum, Drs.M.Fakhruddin,M.Si, Drs. R. 
Wisnubroto, M.Pd, Nur‟aeni Marta, SS., M. Hum, Dr. Kurniawati, S.Pd., M.Si, Sri 
Martini, SS, M.Hum, Humaidi, M.Hum, Muhammad Hasmi Y., SS, M. Hum dan 
Sugeng Prakoso, SS, MT. 
 




Dr. Abdul Syukur, M.Hum
Ketua Lab. Sejarah
Drs. Nurzengky Ibrahim, M.Pd





E. Sarana dan Prasarana 
Terdapat beberapa sarana dan prasarana yang telah disediakan demi 
menunjang pembelajaran seperti : Lab. Sejarah dan Ruang Baca Sejarah. Didalam 
lab Sejarah, mahasiswa dapat melaksanakan latihan mengajar atau biasa dikenal 
peerteaching, memutar film yang berhubungan dengan materi sejarah dan 
memproduksi media pembelajaran sejarah. Ruang Baca Sejarah di rancang untuk 
tempat membaca yang nyaman, sehingga minat baca mahasiswa sejarah bisa 
bertambah. Didalamnya terdapat sumber belajar seperti buku-buku sejarah dan 
jurnal. 
Tabel 1 : Fasilitas Penunjang Pembelajaran Prodi Pendidikan Sejarah 
No. Ruang Lokasi 
1 Ruang kuliah yang dipakai dalam penelitian 
1. IDB 1. 4.5 
2. Gedung K. R308 
2 Lab Sejarah Gedung K. lantai 4 
3 Perpustakaan FIS Gedung K. lantai 1 
4 Ruang Baca Sejarah Gedung K. lantai 4 
Fasilitas yang ditampilkan dalam penelitian ini hanya yang berhubungan 
dengan penelitian. 
F. Deskripsi Dosen dan Kelas yang Diteliti 
Dari 17 dosen yang aktif mengajar di Prodi Pendidikan Sejarah, peneliti 
mendapatkan izin untuk melakukan pengamatan pada kelas yang dipegang 4 dosen 
yang menggunakan film sejarah sebagai media pembelajarannya. Berikut deskripsi 
singkat dosen dengan nama yang telah disamarkan demi kepentingan privasi. 
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1. Dosen Jalaludin. Beliau telah menempuh pendidikan sampai S3. Pendidikan S1 
beliau di IKIP Jakarta dengan jurusan yang diambilnya yaitu Sejarah dan 
Antropologi dan lulus pada tahun 1985. Kemudian beliau meneruskan 
pendidikan S2nya di STIEIPWI dengan bidang studi Ekonomi Management 
Pemasaran pada tahun 1998. Setelah itu beliau melanjutkan studi S3 di 
Universitas Negeri Jakarta Jurusan Teknologi Pendidikan dan lulus pada tahun 
2014. Beliau telah banyak melahirkan karya dalam bentuk buku, diantranya: 
“Sejarah Negara-Negara Kawasan di Asia Selatan”, “Sejarah Asia Selatan”, 
“Menuju Negara Minangkabau”, ”Buku Panduan Pariwisata”, dan “Sejarah 
Bung Karno di Bengkulu 1938”. Dilihat dari karya yang dituliskan minat beliau 
terhadap Sejarah lebih besar kepada Sejarah Asia Selatan dan Indonesia. 
2. Dosen Malanda. Beliau menyelesaikan pendidikan S1 dan S2 di Universitas 
Indonesia dengan bidang studi Ilmu Sejarah. Beliau menyelesaikan S1 nya pada 
tahun 1997 dan S2nya pada tahun 2008 dan saat ini beliau sedang menjalani 
pendidikan S3nya di Universitas Negeri Jakarta di bidang Pendidikan Sejarah. 
Beliau aktif dalam menulis jurnal, diantaranya: “Membangun Organisasi 
Pembelajar yang mempunyai Kesiapan Menghadapi Perubahan” yang di 
terbitkan pada tanggal 27 Maret 2013 (Prosiding Seminar Nasional)”, Jurnal 
Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Jakarta vol. 4 No. 1 Pada Januari 2015 
yang berjudul “Kurikulum Pendidikan Sejarah di Malaysia sebagai bahan 
Refleksi Perkembangan Kurikulum Sejarah di Indonesia”, “Pendekatan 
Konstektual: Suatu Pendekatan Alternatif Pembelajaran Sejarah di Sekolah 
Menengah Atas” Jurnal Pendidikan Sejarah Vol. 4 no.2 pada juli 2015, dan 
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“Kreativitas Guru dalam Mengembangkan Variasi Pembelajaran Sejarah” 
Studi Kasus di SMAN 37 Jakarta” 
3. Dosen Salsabila. Beliau menempuh masa studi S1 Jurusan Sejarah di 
Universitas Negeri Jakarta dan lulus pada tahun 2001. Setelah itu, pada tahun 
2007 beliau berhasil menyelesaikan studi S2nya di Universitas Indonesia 
dengan Jurusan Kajian Wilayah Eropa. Pada tahun ini yaitu tahun 2016 beliau 
berhasil menyelesaikan studi S3 di Universitas Negeri Jakarta pada bidang 
Teknologi Pendidikan. Beliau banyak menulis mengenai Sejarah Eropa, 
tulisannya banyak diterbitkan di Jurnal Lontar Universitas Negeri Jakarta. 
Beliau menulis mengenai “Inggris dalam Uni Eropa: Keanggotaan Setengah 
Hati?” yang diterbitkan dalam Jurnal Lontar Vol.6 nomor 2 Juli-Desember 
tahun 2009, selain itu beliau juga menulis “Berakhirnya Romantisme Kolonial 
Prancis di Franchophone Afrika” dalam Jurnal Lontar Vol. 7 nomor 2 Juli-
Desember tahun 2010. 
4. Dosen Ilyas. Beliau menempuh pendidikan S1 dan S2 di Universitas Indonesia, 
namun dengan jurusan yang berbeda. Pada tahun 2002 beliau berhasil 
menyelesaikan studi S1 dengan bidang studi Ilmu Sejarah dan tahun 2011 
berhasil menyelesaikan studi yang kedua di Jurusan Arkeologi. Beliau menulis 
dan beberapa tulisan beliau diterbitkan di dalam Jurnal Lontar diantaranya: 
“Penyebab Kerusakan dan Pelapukan Beserta Penanganannya, Studi atas 
Faktor Biotiok dan Abiotik di Candi Borobudur” tulisan ini diterbitkan dalam 
Jurnal Lontar Vol. 6 nomor 2 Juli- Desember 2009. Selain itu dalam Jurnal 
Lontar pada Vol. 4 nomor 3 Januari 2007 beliau menulis mengenai “Sejarah 
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Imigran Jepang di Amerika Serikat sampai Perang Dunia II”. Beliau lebih 
sering mengenai kesejaharan. 
Tabel 2 : Deskripsi Dosen dan Kelas yang Diteliti 































Jumlah mahasiswa yang mengambil mata kuliah yang diteliti dijabarkan 
dengan tujuan memudahkan pembaca mendapat gambaran mengenai kondisi kelas 
ketika diteliti. Jumlah mahasiswa akan berpengaruh pada kondisi kelas pada saat 






Gambar 4. Ruang Kuliah K. 308 
 Ruang kuliah K. 308 yang terletak dilantai 3 gedung K ini berukuran 7M x 
7.5M merupakan salah satu ruang kuliah yang digunakan oleh Prodi Pendidikan 
Sejarah. Ruangan ini sudah memiliki fasilitas AC, papan tulis dan space untuk in 
focus atau layar proyektor. Namun untuk perkuliahan dengan penggunaan media 





Gambar 5. Lab. Sejarah 
 Lab sejarah terletak di lantak 4 gedung K. Ruangan berukuran 6.5M X 7M 
ini diperuntukan untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan 
maket serta untuk pemutaran film. Ruangan ini biasanya digunakan dosen untuk 
melangsungkan perkuliahan dengan media film sejarah. Sama seperti ruang K.308, 
ruangan ini pun juga memiliki fasilitas AC dan papan tulis. Namun harus terlebih 




Gambar 6. Ruang Kuliah IDB 1.4.5 
 Ruang kuliah IDB1.4.5 merupakan ruang kuliah yang terletak di gedung 
yang berbeda, yaitu IDB1 atau R.A Kartini. Fasilitas yang tersedia berbeda pula 
dengan di gedung K. Di ruang ini sudah tersedia LED TV yang bisa digunakan 
untuk persentasi dan menonton film dengan pencerahan yang baik, sehingga tidak 
perlu menyiapkan proyektor dan layar in fokus terlebih dahulu. Ruangan ber-AC 
dengan luas 8M X 10M ini terasa sangat nyaman untuk melangsungkan 
perkuliahan. 
Dalam pembelajaran tentu saja selalu ada penilaian, karena penilaian 
membantu untuk menakar kadar kemampuan yang dimiliki mahasiswa. Di Prodi 
Sejarah, aturan penilaian yang dilakukan dosen juga berlaku demikian, serta juga 
menjadi bahan evaluasi bagi mahasiswa. Evaluasi dilakukan dengan bentuk 
evaluasi input, proses (proses pembelajaran) dan evaluasi output yaitu diterimanya 
lulusan dengan baik oleh stakeholder (sekolah atau instansi lain yang terkait) 
29 
 
sebagai tenaga kerja atau pendidik yang profesional di bidang pendidikan sejarah 
yang menguasai media pembelajaran. Penilaian diberikan dengan kriteria seperti 
berikut : 
Tabel 3 : Metode Penilaian Program Studi Pendidikan Sejarah34 
TINGKAT PENGUASAAAN NILAI BOBOT 
91-100 A 4 
81-90 A- 3,7 
75-80 B+ 3,3 
71-74 B 3,0 
66-70 B- 2,7 
61-65 C+ 2,3 
56-60 C 2,0 
51-55 C- 1,7 
46-50 D 1 
0-45 E 0 
 
                                                          
34 Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Sosial (FIS), Universitas Negeri Jakarta 2017/2018. 
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BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penerapan Strategi Belajar Mahasiswa Kinestetik 
Saat perkuliahan mahasiswa tidak hanya datang duduk manis untuk 
menerima begitu saja materi yang diberikan dosen. Mereka juga merencanakan 
langkah-langkah yang nantinya digunakan untuk menggali kemampuan agar 
menerima informasi lebih baik. Tentunya berbeda tiap mahasiswa dengan 
modalitas belajarnya, maka mereka memiliki strategi masing-masing. Begitupun 
mahasiswa dengan modalitas kinestetik, mereka menyiapkan perencanaan sejak 
sebelum, saat berlangsung hingga setelah perkuliahan selesai. 
Berikut adalah temuan-temuan yang didapatkan sehubungan dengan 
strategi belajar mahasiswa kinestetik menghadapi perkuliahan yang menggunakan 
media film sejarah. Pendeskripsian temuan yang dijabarkan merupakan fokus 
temuan per satu mahasiswa kinestetik pada satu mata kuliah. 
1. Triana, 2014 A di kelas Sejarah Indonesia Masa Orba 
a. Sebelum Perkuliahan 
Diperkuliahan yang diampuh oleh dosen Ilyas. Biasanya selalu memberikan 
mahasiswa dengan wejangan film sejarah. Begitu pula pada mata kuliah Sejarah 
Indonesia Masa Orba. Beliau memberitahukan pada mahasiswa bahwasannya 
dipertemuan berikutnya (17 Maret 2017) akan diputarkan film “Tragedi Indonesia 
1998”, serta menghimbau mahasiswa untuk mempersiapkan diri pada perkuliahan 
tersebut. Hal ini menjadi sangat baik bagi Triana, karena baginya warna yang 
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didapatkan dalam pembelajaran akan berbeda dari biasanya yang hanya 
mendengarkan dosen atau kelompok persentasi berbicara. 
Dalam kesempatan wawancara dengan peneliti, Triana mengungkapkan. 
“Kalau ceramah terlalu lama ya, memang perlu tapi nanti membosankan 
jadi tidak bisa menagkap. Kalau bisa seimbang. Mungkin karena saya 
orangnya tidak suka cerita, kalau film saya bisa paham. Apa lagi kalau cerita 
panjang banget sampe mengantuk itu parah.” 
 
Pernyataannya diatas merupakan bukti bahwa Triana lebih tertarik berlajar 
dengan melihat film. Setelah tahu bahwa dipertemuan berikutnya mata kuliah 
tersebut akan memutarkan film, Triana mencari beberapa bahan bacaan yang bisa 
dia temukan untuk membuatnya memahami bentuk kasar dari film yang akan 
diputarkan. Ini diakuinya juga dalam wawancara. 
“Pertama saya mencari tahu filmnya terlebih dahulu, biasanya dosen 
memberi tahu judulnya terlebih dahulu. Seperti kemaren memberi tahu D-
day, saya cari tahu di internet ini film ceritanya bagaimana, tentang apa, 
supaya nambah paham awal dulu. Jadi baca sinopsisnya dulu, soalnya saya 
lebih tertarik menonton film seperti itu dari pada baca-baca buku.” 
 
Triana membaca review film yang ada dihalaman baca internet untuk 
menambah pengetahuannya terlebih dahulu sebelum memulai perkuliahannya 
besok. Baginya, membaca untuk urusan seperti ini lebih menyenangkan karena 
terkait dengan pembelajaran yang akan memutarkan film. Bukan hanya membaca 
sinopsis serta review melalui layar kaca, Triana juga kembali mereview catatan 
yang dibuatnya pada perkuliahan sebelumnya. Dimana Triana mencatat beberapa 






b. Saat Perkuliahan 
Perkuliahan Sejarah Indonesia Masa Orba yang berlangsung pada 17 Maret 
2017 di ruang K.308 tersebut sesuai dengan pemberitahuan dari sang dosen 
bahwasannya akan memutarkan film. Pada pukul 08.10 WIB dosen memasuki 
ruangan. Langsung memberikan pengantar perkuliahan sembari beberapa 
mahasiswa mempersiapkan perlengkapan untuk memutarkan film yang disiapkan 
dosen. Dosen membahas tentang krisis moneter pada 1997 yang juga sebagai salah 
satu alasan runtuhnya Orba, kemudian bercerita tentang banyaknya pembangunan 
yang berguna. Sampai saat itu, suasana kelas yang berisikan 27 mahasiswa tersebut 
nampak tenang dan memperhatikan dosen yang bercerita. 
Pukul 09.30 WIB semua persiapan sudah selesai dan dosen mengakhiri 
percakapannya untuk kemudian lanjut pada penayangan film. Film yang 
ditayangkan adalah “Tragedi Indonesia 1998”, film tentang runtuhnya era Orba 
dimana semua rakyat berkumpul untuk demonstrasi demi turunnya Soeharto. 
Selama pemutaran film berlangsung, Triana yang duduk di barisan depan 
pojok kiri terlihat sangat fokus menonton. Triana bahkan tidak bergeming untuk 
berbicara sedikit pun terkait film yang tayang dengan teman sebelahnya. Dia tidak 
berbicara dengan teman sebelahnya karena baginya review dan sinopsis yang telah 
dibaca sebelumnya sangat membantunya untuk mengikuti alur film tersebut, 
sehingga Triana bisa fokus menonton. Bahkan Triana juga tidak membuat catatan 
kecil, yang dalam wawancara setelah perkuliahan Triana mengatakan alasannya. 
“Saya orangnya jarang mencatat. Saya benar-benar fokus saja, mungkin 
kalau sudah selesai baru bertanya, kemudian menonton lagi dirumah. 
Seperti kemaren itu, saya menonton dua film, lalu saya minta filenya lagi 




Jadi, baginya mencatat hanya akan mengganggu fokus menontonnya 
sehingga walaupun ada info yang dicatat, ada scene dari film yang tidak terlihat. Itu 
yang membuat Triana lebih memilih untuk tidak mencatat dan menonton kembali 
dilain waktu. 
Setelah pemutaran film selesai, dosen memberikan cerita tambahan tentang 
sidang istimewa. Kemudian memberitahu mahasiswa untuk kembali membaca 
mengenai Orba. 
c. Sesudah Perkuliahan 
Straegi belajar yang Triana lakukan ketika menonton film tidak hanya 
berhenti setelah perkuliahan dengan media film itu selesai, Triana juga 
melanjutkannya dirumah. Untuk beberapa hal yang tidak dimengerti, Triana 
kembali memutar film yang tadinya ditayangkan dalam kelas. Sebelumnya Triana 
meminta salinan file filmnya, karena baginya dari pada membaca buku lebih baik 
melihat film untuk belajar sejarah. “Film itu ada dari buku, film itu improfisasi, 
kalau untuk yang mendalam harus baca buku. Tapi kalau buat orang seperti saya 
lebih memilih film.” 
Dalam hal membandingkannya dengan materi yang telah didapat, Triana 
menyadari kurangnya film dalam hal kelengkapan isi. 
“Kalau film tidak semua diambil dari buku ya, tapi kelihatan dari materi 
sebelumnya. Ini yang masuk, ini yang bukan. Nilai plusnya kita jadi lebih 
tahu bagaimana situasi pada masanya. Tapi untuk materi sendiri lebih 
banyak buku, tapi kalau buat belajar lebih memilih film dari pada buku.” 
 
Begitulah strategi yang Triana lakukan demi bisa mengikuti perkuliahan 
dengan media film sejarah. 
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2. Tupak, 2014 B di kelas Sejarah Amerika Latin 
a. Sebelum Perkuliahan 
Sejarah Amerika Latin merupakan salah satu mata kuliah yang diampuh 
oleh dosen Malanda. Dalam proses perkuliahannya, ada hari dimana dosen biasa 
menyempatkan waktu untuk memutarkan film sejarah. Film sejarah yang diputar 
tentunya bersangkutan dengan materi yang tengah diajarkan. 20 September 2016, 
seusai perkuliahan, dosen memberitahu mahasiswanya bahwa pertemuan 
berikutnya akan memutarkan film “Lost City of Inca”. 
Sebelum pertemuan pada 27 September 2016, Tupak mempersiapkan diri 
dengan kembali membuka materi yang telah dipelajarinya dan sembari dia mencari 
tahu tentang film yang akan diputarkan. Ini diakuinya dalam wawancara. 
“Iya di review terlebih dulu materi sebelumnya, karena ketika ingin 
menonton film, dosen memberi tahu judul. Kita cari di internet reviewnya 
terus dicocokan dengan materi perkuliahan. Kalau tidak cocok ya untuk apa 
kita tonton.” 
Hal seperti mencari review diinternet Tupak lakukan agar saat perkuliahan 
nanti dia punya bayangan tentang cerita dari film yang akan dilihatnya. Jika tahu 
bayangannya, maka akan bisa mengikuti jalannya film dengan mudah sehingga isi 
dari film bisa diingat dengan baik. 
b. Saat perkuliahan 
Tiba hari dimana perkuliahan Sejarah Amerika Latin yang menayangkan 
film sejarah. Tepat pukul 13.00 WIB dosen memasuki ruangan, perkuliahan 
berlangsung di ruang IDB 1.4.5. Kemudian dosen memberikan prolog film 
mengenai kehancuran kerajaan Inka, serta menyuruh mahasiswa untuk 
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memperhatikan film dan mendapati faktor-faktor yang mempengaruhi runtuhnya 
Inka. Setelah berbicara sebagai perawalan perkuliahan, dosen memutar filmnya. 
Ketika diputarkannya film berdurasi sekitar 52 menit ini, mahasiswa tampak 
fokus memperhatikan. Selama berlangsungnya film, peneliti fokus pada pergerakan 
mahasiswa kinestetik sebagai objek penelitian. Terlihat dalam beberapa 
kesempatan Tupak berbicara dengan teman sebelahnya sembari menggerakan 
tangan dan melihat film yang tayang. Ternyata pembicaraan yang dilakukannya 
tersebut bertujuan untuk memperjelas pemahamannya terhadap jalan cerita film, ini 
diakuinya dalam wawancara dengan peneliti. 
“Karena kalau kita tidak tahu apa-apa ya pasti kita bertanya. Kalau saya 
duduk di samping orang yang bisa, dia penggemar film, jadi saya kalau tidak 
tahu apa-apa ya bertanya.” 
 
Dari wawancara itu juga terlihat bahwasannya Tupak sengaja memilih 
posisi tempat duduk disamping temannya yang memiliki pemahaman sangat baik 
terhadap sebuah film. Tupak juga mengatakan kalau temannya tersebut memiliki 
koleksi film-film termasuk film sejarah, sehingga dia sudah terbiasa dengan film 
dan bisa mengikuti cerita dengan baik ditambah dengan pemahaman sejarah yang 
mumpuni. 
Dibeberapa kesempatan lain, peneliti juga melihat Tupak menulis-nulis 
dalam catatannya. Dia mencatat apa-apa yang penting baginya ketika melihat film 
yang diputarkan. Catatan itu pun nantinya akan berguna setelah film selesai, karena 
terkadang dosen mengadakan tanya jawab atau diskusi. “Kalau membuat catatan 




Ketika durasi film mencapai sekitar 45 menit, terlihat beberapa mahasiswa 
sudah mulai memejamkan matanya. Namun hal ini tidak terjadi pada Tupak yang 
sangat menikmati isi film tersebut serta diskusi dengan teman sebelahnya. Setelah 
film selesai, dosen membuka sesi pertanyaan. Kemudian menjelaskan kembali isi 
film serta memberikan informasi yang tak terdapat dalam film seperti menikahnya 
raja Inka demi loyalitas politik. Setelah menyelesaikan penjelasannya, dosen 
memberikan saran untuk lebih banyak membaca buku tentang Inka hingga akhirnya 
menutup perkuliahan waktu itu. 
c. Sesudah Perkuliahan 
Setelah perkuliahan, rupanya Tupak tidak begitu saja meninggalkan materi 
yang telah didapat. Dia kembali mereview film yang telah ditontonnya atau 
terkadang menontonnya kembali dirumah. Baginya menonton film itu lebih seru 
jika dibandingkan perkuliahan yang mendengarkan ceramah dosen atau 
memperhatikan persentasi. 
“Lebih condong ke film, karena orang kalao meliat visual ditambah video 
akan jadi lebih dapat memahami, karena dapat pemahaman langsung 
dengan bahasa yang mudah dicerna juga. Kalau dosen terkadang 
menggunakan bahasa intelek, jadi kurang bisa dimengerti oleh kita.” 
 
Suka dengan perkuliahan dengan media film bukan berarti Tupak 
menyepelehkan informasi dari sumber lain. Baginya tetap buku lebih memiliki nilai 
dalam informasi ketimbang film sejarah karena film tergantung dengan 
produsernya untuk memperlihatkan apa yang harus diperlihatkan. Membuat ada 





3. Fiftah, 2014 A di kelas Sejarah Amerika Latin 
a. Sebelum Perkuliahan 
Jadwal kelas 2014 A untuk mata kuliah Sejarah Amerika Latin adalah selasa 
jam ke 4 atau tepat setelah kelas 2014 B. Sama seperti kelas sebelumnya, dikelas 
2014 A ini dosen memberitaukan terlebih dahulu bahwasannya pertemuan 
berikutnya akan diputarkan film “Lost City of Inca”. Berbeda dengan mahasiswa 
kinestetik yang lain, Fiftah tidak membuat persiapan untuk menghadapi pertemuan 
perkuliahan berikutnya. Ketika perkuliahan dengan film, dia hanya akan datang dan 
menonton tanpa melakukan review terlebih dahulu. “Tidak juga, saya kalau ingin 
menonton ya nonton saja, tidak ada persiapan apa-apa.” 
Tanpa persiapan awal bukan berarti Fiftah tidak bisa mengikuti jalannya 
perkuliahan dengan film sejarah. Dia hanya memutar dari strategi pada biasanya. 
Dari yang biasanya mahasiswa me-review serta membaca sinopsis sebelum 
perkuliahan, Fiftah melakukannya setelah perkuliahan. Hal itu dia lakukan karena 
baginya menonton tanpa melakukan persiapan akan lebih mendapatkan rasanya 
ketimbang sebaliknya. Fiftah bahkan mengakui lebih suka menonton film daripada 
membaca buku. 
“Kalau film penggambarannya jelas tidak berlarut-larut dan berlama-lama 
seperti membaca buku. Iya kalau isi lebih mendalam buku, tapi saya lebih 
suka film, karena tetap ada yang bisa diambil. Ya karena tidak suka baca 
buku juga.” 
 
b. Saat Perkuliahan 
Setelah kelas 2014 B, berganti gilir jadi kelas 2014 A. Dosen tidak keluar 
ruangan dan menunggu semua mahasiswa siap. Ketika semua siap pukul 14.45 
WIB kelas dimulai. Fiftah termasuk mahasiswa yang tidak peduli dengan posisi 
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duduk, apalagi untuk menyimak film yang dijadikan media ajar materi kala itu. 
Seperti pada kelas sebelumnya, dosen memberikan wejangan terlebih dahulu, 
bercerita tentang film yang akan diputarkan. Mulai dari kehancuran kerajaan Inka 
dan mengingatkan mahasiswa untuk memperhatikan film serta mendapati faktor-
faktor yang mempengaruhi runtuhnya kerajaan terebut. 
Ketika diputarkannya film mengenai kerajaan Inka itu, seperti biasa semua 
mata tertuju fokus pada layar LED TV diwaktu-waktu awal. Sepanjang pemutaran 
film sesekali dosen berbicara singkat untuk mempertegas situasi yang ada pada 
layar kaca. Memang sudah menjadi hal yang wajar jika film terkadang tidak 
memberikan informasi dengan lengkap. 
Selama berlangsungnya perkuliahan dengan pemutaran film, terlihat 
sesekali Fiftah menggoyangkan tangannya seraya membuat coretan pada buku 
catatan. Mengingkat peringatan yang dikatakan dosen sesaat sebelum film 
diputarkan, wajar saja melihat Fiftah membuat catatan. Dalam kesempatan 
wawancara pun Fiftah juga mengakuinya bahwa dia membuat catatan untuk 
persiapan jika diberi tugas untuk membuat review. “Kalau misalnya dosen 
menyuruh baru mencatat, karena biasanya dosen bilang -nanti bikin ya inti-intinya 
terus bikin review-. Barulah saya membuatnya.” 
Ketika membuat catatannya sekaligus tetap fokus menonton, Fiftah terlihat 
tidak berbicara sama sekali dengan teman disebelahnya baik itu untuk 
mempertanyakan film atau sekedar ngobrol biasa. Fiftah memantapkan 
pandangannya fokus pada layar yang menampilkan gambar bergerak tersebut. 
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Dengan perubahan posisi tubuh dari yang menyender sampai dengan agak 
menyondong kedepan dia tetap memperhatikan filmnya. 
Bagi Fiftah, dia tidak mau melewatka semenit pun cerita film, karena kalau 
sudah terlewat apa lagi sampai bercerita dengan teman, Dia menjadi hilang fokus 
dan tidak bisa mengikuti jalan cerita film lagi. Dikesempatan wawancara Fiftah 
mengatakannya. 
“Tidak, saya lihat dulu sampai beres. Karena saya nanti kemana-mana kalau 
sudah bertanya teman. Jadi selesaikan dulu sampai beres. Saya tidak ingin 
ketinggalan 1 menit pun kalau nonton film.” 
 
Waktu terus berjalan hingga sampai pada penghujung film. Seperti dikelas 
sebelumnya, dosen membuka sesi tanya jawab setelah film selesai. Sekelarnya sesi 
tanya jawab, dosen kemudian menjelaskan kembali isi film serta memberikan 
informasi yang tidak terdapat dalam film seperti menikahnya sang raja Inka demi 
loyalitas politik. Kemudian dosen menyelesaikan penjelasannya dan lanjut 
memberikan tugas untuk review, juga saran untuk lebih banyak membaca tentang 
Inka hingga akhirnya menutup perkuliahan. 
c. Sesudah Perkuliahan 
Dengan adanya tugas review membuat Fiftah tidak bisa begitu saja 
meninggalkan materi yang tadi telah usai. Fiftah harus membuat tulisan mengenai 
isi film “Lost City of Inca” serta esensi yang didapatkannya setelah menyaksikan 
film tersebut. Hal itu dihadapi Fiftah dengan siap, karena memang Fiftah biasa 
membaca review film yang tersedia di halaman tulis internet setelah menonton 
filmnya. Inilah yang membuat Fiftah berbeda dari mahasiswa kinesteik biasanya. 
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“Saya baru baca review diakhir. Jadi lihat dulu filmnya bagaimana baru saya 
baca review nanti sekalian mengingat-ingat, tadi itu ini terus selanjutnya 
begini.” 
 
Kebiasaan mahasiswa yang membaca review sebelum melihat film diputar 
balikan oleh Fiftah yang justru membaca review setelah melihat filmnya. Hal ini 
pun digunakannya untuk mempermudah pengerjaan tugas untuk me-review isi film. 
Tidak hanya dari ingatannya terhadap film dan review yang ia baca dihalaman baca 
online, Fiftah juga membuka catatan kuliah sebelumnya yang membahas materi 
yang sama. 
“Film sejarah itu terkadang tidak seperti fakta dibuku, ada yang dikurang-
kurangkan. Walaupun tidak semuanya seperti ituu. Ya mau tidak mau 
sebenarnya kalau membandingkan. Karena kita sudah belajar sebelumnya 
kemudian kita nonton film. Ketika membuat review sekalian lihat dari 
materi sebelumnya dan film.” 
 
Begitulah apa yang terlihat dari gerakan Fiftah untuk diamati sebagai 
mahasiswa kinesteik. Terlihat bagian yang berbeda dalam strategi belajarnya adalah 
bahwa Fiftah tidak membaca review atau sinopsis sampai dia selesai menonton 
filmnya. Juga dalam menikmati cerita film, dia tidak memalingkan matanya dari 
gambar karena baginya sangat sayang jika kehilangan semenit pun. 
4. Wanto, 2014 C di kelas Sejarah Amerika Latin 
a. Sebelum Perkuliahan 
Sejarah Amerika Latin di kelas 2014 C diampuh oleh dosen Jalaludin. 
Jadwalnya adalah pukul 10.00 WIB di ruang Lab. Sejarah. Hanya saja pada saat itu 
rabu, 21 September 2016 kelas dipindah ke gedung R.A Kartini ruang 1.4.5 dengan 
alasan kenyamanan dan perlengkapan untuk penggunaan media film sebagai bahan 
ajar. Begitupun untuk pertemuan selanjutnya. Seperti dosen-dosen yang lain, beliau 
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juga memberikan pemberitahuan kepada mahasiswa di kelasnya bahwa pertemuan 
selanjutnya akan memutarkan film sejarah. 
Wanto sebagai salah satu mahasiswa kinestetik yang menjadi objek 
penelitian di kelas 2014 C memiliki persiapan untuk memulai kelas dipertemuan 
berikutnya. Dia mempersiapkan dirinya dengan kembali membuka catatan lamanya 
tentang Inka. Wanto membacanya karena memang sepemahaman dia, film yang 
akan diputarkan oleh dosen biasanya bermaterikan sama dengan yang telah 
dipelajari. Dalam kesempatan wawancara dengan peneliti Wanto 
mengungkapkannya. 
“Baca-baca materi dari yang sebelumnya sudah dipelajarin, karena biasanya 
berhubungan. Lagi pula jika dipersentasikan isi dalam film itu bisa dibilang 
60%nya adalah sama seperti materi yang telah dipelajari sebelumnya.” 
 
Tidak hanya membaca materi sebelumnya, Wanto juga membaca-baca 
synopsis film yang akan diputarkan. Dengan diberitahukannya oleh dosen judul 
film yang akan diputarkan, membuat Wanto bisa mencari bahan bacaan untuk 
mengetahui gambaran cerita serta isi dari film. Tentunya ini dimaksudkan agar 
dalam kelas nanti dia bisa mengikuti arus dari jalan cerita film tersebut. 
“Biasanya mencari synopsis, untuk mencari tahu terlebih dahulu latar 
belakang agar nanti ketika menonton gambarannya dapat. Kalao udah tahu 
filmnya seperti apa nanti kita menontonnya enak dan jadi bisa mengikuti 
arus.” 
 
Kegiatan Wanto yang berupa kembali mereview materi sebelumnya dan 
mencari synopsis film tersebut merupakan strategi yang dia lakukan untuk bisa 





b. Saat Perkuliahan 
Rabu 28 September 2016. Sesuai dengan perjanjian dosen yang akan 
memutarkan film sejarah, dosen pun memasuki ruangan sebelum jam 10.00 WIB. 
Bagi mahasiswa ini dianggap sebagai hal yang biasa bagi dosen Jalaludin masuk 
kelas lebih cepat dari jamnya. Memang beliau biasa datang lebih cepat dan 
waktunya tersebut beliau gunakan untuk berbincang-bincang diluar konteks 
perkuliahan. Ketika sudah memasuki jam 10.00 WIB, beliau langsung 
mempersiapkan kelas untuk memulai perkuliahan. 
Meminta pertolongan kepada mahasiswa untuk mempersiapkan 
seperangkat alat yang menghubungkan leptop dan LED TV yang sudah tersedia. 
Beliau tidak memutarkan film melalui file yang dia simpan, melainkan melalui 
pencarian video online. Tetap dengan judul yang sama seperti yang telah 
diberitahukan. Ini merupakan metode yang berbeda dari dosen pada umumnya yang 
menyiapkan file film di leptopnya. Bagi beliau hal ini disebut dengan pemanfaatan 
media secara maksimal. Bisa memanfaatkan dunia maya untuk mencari pelajaran 
yang harus didapati juga merupakan suatu keahlian yang harus dimiliki. 
Sementara berbincang mengenai materi perkuliahan beliau sekaligus 
mencari filmnya secara online, dan ketika sudah ditemukan langsung diputarkan. 
Selama pemutaran film mulai awal sampai akhir, Wanto memperhatikan dengan 
cermat. Film yang beceritakan tentang kehancuran Inka ini ternyata begitu 
memanjakan mata Wanto. Dia terlihat begitu menikmatinya sambil terkadang 
berbincang dengan teman sebelahnya dan membuat coretan-coretan pada buku 
catatannya. Membuat catatan terhadap film baginya sangat penting karena film 
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berjalan begitu saja tanpa ada pengulangan jika didalam kelas. Membuat Wanto 
jika ingin mengambil dan mengingat hal-hal penting harus segera dicatat. 
“Membuat catatan kecil, isinya itu seperti tahun, tempat dan nama-nama 
tokohnya. Agar membantu mengingat. Dosen juga terkadang menyuruh 
membuat review, catatan itu nanti berguna untuk itu.” 
 
Pembuatan catatan pun juga berguna untuk kepentingan pembuatan tugas 
jika nantinya diperintahkan untuk membuat review terhadap film yang telah 
ditonton. Selain mencatat hal-hal penting, Wanto juga sesekali terlihat berbincang 
dengan teman sebelahnya. Dalam kesempatan wawancara, Wanto mengakui ini 
sebagai bagian dari proses pembelajarannya. Bahwa dalam film terkadang ada juga 
hal yang kita tidak tahu, sehingga bertanya pada teman sebelah adalah cara tercepat 
untuk memahaminya. Jika pun masih dirasa ada kekurangan dalam pemahaman, 
biasanya Wanto menonton ulang dirumahnya. 
“Sering, jadi kalau tidak tahu langsung saja bertanya kesebelah dari pada 
tidak paham. Kalau sudah bertanya tapi tetap tidak paham, biasanya 
dirumah diulang lagi menonton filmnya.” 
 
Setelah pemutaran film selesai, dosen memberikan perintah kepada 
mahasiswa untuk membuat tulisan tentang apa yang telah mereka dapatkan dari 
menonton film tadi, dan harus dikumpulkan sebelum bubar kelas. Ini juga yang 
berbeda dari dosen biasanya, bahwa biasanya dosen memberi tugas ini untuk 
dikerjakan dirumah sementara dosen Jalaludin berbeda. Wanto seperti sudah 
mewaspadai situasi tersebut, dengan mudah dia mengerjakan berdasarkan 





c. Sesudah Perkuliahan 
Selepas perkuliahan dengan film sejarah yang diputarkan, Wanto tidak perlu 
lagi untuk mereview materi isi film tersebut karena sudah terangkum dalam tugas 
saat itu. Jadi dirumahnya hal yang dilakukan adalah memutar kembali film tadi jika 
dirasa masih ada yang kurang dipahami. Seraya dia memahami bahwasannya 
materi dalam film memang tidak sedalam buku, Wanto tetap menganggap jika 
belajar melalui film sejarah lebih baik dari pada terus menerus mendengarkan 
ocehan dosen yang bercerita panjang lebar tentang sejarah. Selain itu, film sejarah 
memiliki nilai lebih dimata Wanto seperti membawa diri pada suasana asli 
masanya. 
“Cerita dari dosen itu lama-lama membosankan. Jadi membuat kita lelah 
dan hilang konsen, lalu tidak masuk lah materi yang diterangkan. Dari film 
sendiri juga tergantung alur ceritanya, kalau bagus kita sampai terbawa 
suasana. Karena jika terbawa suasana kita jadi mudah untuk mengingat. 
Kalau nontonnya serius, alur filmnya bisa terbaca mulai dari pengenalan, 
konflik sampai ending. Nanti bisa sesuai dengan yang sudah dipelajarin.” 
 
Strategi yang dilakukan Wanto dalam menghadapi film sejara tidak sampai 
pada menonton kembali untuk pemahaman saja. Untuk bisa membedakan fakta 
sejarah yang sebenarnya dan yang tidak, maka harus dilakukan pelajaran yang lebih 
mendalam. Untuk bisa memahami mana yang nyata dan mana yang tidak memang 
harus dibantu dengan bacaan buku. Ini juga diakui oleh Wanto, bahwasannya isi 
film juga harus diwas-wasi karena kepentingan komersil. Cara mewas-wasinya 
dengan membaca buku. 
“Kalau hanya baca buku ya kita tidak bisa bayangkan gambaran 
kejadiannya seperti apa, tapi memang isi materi lebih mendalam buku. Film 
hanya menang dalam pembawaan suasana. Kalau untuk mewaswasi isi film 
yang melenceng, barulah melakukan perbandingan dengan buku serta 
materi yang sudah dikasih dosen. Karna film itu juga mengandung unsur 
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komersil jadi tidak semua yang ada fakta sejarahnya jelas, maka dari itu 
harus baca buku juga.” 
 
Begitulah apa yang didapatkan dari melihat Wanto selama didalam kelas 
serta hasil wawancara. 
5. Sevila, 2014 B di kelas Sejarah Rusia 
a. Sebelum Perkuliahan 
Dosen Salsabila merupakan dosen pengampuh dari mata kuliah Sejarah 
Rusia dikelas 2014 B dan 2014 C. Bertindak sebagai dosen yang sudah terbiasa 
menggunakan media film sejarah dalam pembelajaran dikelas, dosen Salsabila 
memberikan pemberitahuan untuk memasuki kelas dipertemun berikutnya karena 
akan diputarkan film sejarah. Film yang dimaksudkan adalah “Russia’s Last Tsar”. 
Bagi Sevila yang tergolong sebagai mahasiswa kinestetik, kegiatan menonton film 
dalam perkuliahan sangat membantunya untuk melihat bentuk visual dari apa yang 
telah dipelajarinya. Untuk mengetahui suasana zaman serta situasi masalalu sangat 
penting jika mau benar-benar mengerti sejarah. 
“Belajar sejarah tidak hanya baca lalu dengar dosen saja, bosan, saya juga 
kadang butuh visualnya seperti apa. Karena saya merasa itu berguna buat 
belajar sejarah.” 
 
Biasanya Sevila selalu datang ke museum untuk mendapatkan bentuk visual 
benda peninggalan. Oleh karena ini pelajaran Eropa, dia tidak bisa melakukannya. 
Hanya saja tetap baginya penting untuk mengetahui visualisasi dari apa yang telah 
dipelajari. 
“Kalau mau visualisasinya saya ke museum. Misal yang lagi heboh G30S. 
Ada museumnya. Saya dateng ke museum lubang buaya. Tapi ya masih ada 
yang janggal karena hanya melihat bentuk-bentuknya saja, tidak ada 




Sebagai mahasiswa kinestetik, Sevila termasuk mahasiswa yang sangat 
aktif untuk mendapatkan pemahaman sejarah secara mendetail. Bahkan ketika ada 
presentasi kelompok atau pemutaran film pun, dia menyempatkan diri untuk 
membaca-baca materi yang lalu. Kemudian bertanya pada kelompok yang akan 
maju presentasi tentang materi presentasi untuk kemudian membaca materinya 
sebelum perkuliahan berlangsung. 
“Baca materi iya. Misalnya sama bu Salsabila yang sejarah rusia, beliau 
sistemnya menggunakan film, novel, film, novel. Saya biasanya bertanya 
dulu sama temen materinya tentang apa. Jadi nanti saya baca-baca.” 
 
Berbeda dengan mahasiswa kinestetik yang lain, Sevila terbilang suka 
membaca. Bukan hanya membaca materi-materi dalam perkuliahan, dia juga suka 
membaca novel mulai dari sci-fi sampai sejarah. 
b. Saat Perkuliahan 
Tanggal 5 April 2017, sesuai dengan janji dosen Salsabila bahwa akan 
memutarkan film sejarah, dosen Salsabila memulai kelasnya lebih cepat menjadi 
pukul 12.00 WIB. Perkuliahan yang diadakan di ruang IDB 1.4.5 itu dihadiri oleh 
25 mahasiswa termasuk mahasiswa kinestetik sebagai objek penelitian. Ketika 
dosen memasuki ruangan, dosen memberikan beberapa informasi mengenai film 
yang akan diputarkan, serta meminta maaf karena tidak bisa menemani jalannya 
perkuliahan bersangkutan dengan acara seminar nasional yang diadakan pada 
waktu yang bersamaan. Ketika berbicara, dosen sekalian mempersiapkan film dan 
ketika film sudah terputar dosen segera meninggalkan ruangan. 
Ijinnya dosen bukan berarti kelas tidak bisa berjalan dengan lancar. 
Nyatanya ketika film diputarkan, mahasiswa mencari posisi yang nyaman bagi diri 
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mereka sendiri dan menikmati film yang diputar. Ketidak hadiran dosen 
menjadikan jalannya perkuliahan tidak memunculkan informasi-informasi yang 
seketika keluar dari mulut dosen seiring dengan pemutaran film. Selama 
berlangsungnya perkuliahan ini, peneliti memperhatikan beberapa mahasiswa 
kinestetik termasuk Sevila. Nampak Sevila begitu menikmati film yang diputarkan. 
Mungkin sesuai dengan perkataannya saat diwawancara bahwasannya visualisasi 
sangat penting bagi dirinya jika belajar sejarah. 
Sering terlihat pula Sevila menulis-nulis dalam buku catatannya. Ini dia 
lakukan untuk mencatat bagian-bagian penting dari isi film serta kegiatan yang 
membantunya mengantisipasi lupa. 
“Iya, karena untuk membantu mengingat nanti kita tulis-tulis yang penting. 
Biasa nulis-nulis saja. Karena jujur saja saya pelupa, jadi apa-apa hasus 
mencatat.” 
 
Biasanya dosen akan memberikan informasi-informasi yang tidak ada 
dalam film selama film berputar. Hanya saja karena perkuliahan kali ini dosen tidak 
bisa menemani jalannya perkuliahan, jadilah informasi-informasi tersebut datang 
dari mulut teman sebelah. Begitu juga yang dialami Sevila. Cukup sering Sevila 
terlihat berbicara dengan teman sebelahnya. Dalam kesempatan wawancara dia 
mengakui ini sebagai tukar informasi terkait isi dalam film. 
“Iya terkadang, Karena terkadang film berbeda dengan yang ada dibuku jadi 
kadang ada hal-hal yang jadi bahan omongan selama menonton film. 
Bahkan keetika saya persentasi ada filmnya, itu saya jelaskan dulu ke temen 
supaya baca novelnya dulu baru filmnya, karena di film nanti berbeda, ada 
yang tidak diceritakan. Biasanya kalau nonton film nanti ada saja teman 




Panjangnya durasi film yang selama 1 jam membuat beberapa mahasiswa 
sudah kewalahan dan akhirnya tertidur. Hal ini tidak terlihat dari diri mahasiswa 
kinestetik. Begitupun Sevila yang tetap membuka matanya sampai selesai film.  
c. Sesudah Perkuliahan 
Sesudah pemutaran film Russia’s Last Tsar, Sevila juga membuat review 
serasa pengerjaan tugasnya. Dia menuliskan apa saja yang telah didapatnya dari 
film tersebut dan apa yang dia dapat dari membaca. Kegiatan ini juga merupakan 
salah satu hal yang bisa membantunya dalam mengingat materi sejarah. 
Bukan hanya sekedar menulis review, dalam beberapa kesempatan yang 
menonton film dalam perkuliahan Sevila terkadang juga membandingkannya 
dengan buku yang telah ia baca. Baginya memang film sejarah sangat penting, 
namun tetap harus membaca buku jika ingin hasil yang mendalam. Ini dia akui 
bahwa dia sering membandingkan sendiri dari apa yang dia lihat dan apa yang dia 
baca. 
“Ya memang terbandingkan sendiri. Saya dari kecil memang sudah suka 
sejarah. Jadi ya sering baca buku terus dateng ke museum, terus nonton film. 
Tapi ya itu, film sejarah menurut saya masih kurang buat nambah ilmu, ya 
bagus memang bagus banget ada isinya sesuai materi, tapi kalau mau lebih 
mendalam ya baca buku. Seperti saya misalnya nonton film G30S/PKI yang 
versi pemerintah, sampai sekarang saja saya masih heran kenapa 
kejadiannya seperti itu, sedangkan kalo baca buku itu banyak versi yang 
lain. Jadi begitu.” 
 
Sebagai mahasiswa kinestetik terlihat Sevila lebih dari pada mahasiswa 
kinestetik pada umumnya. Dia suka membaca serta melakukan kegiatan lain demi 





6. Sikeli, 2014 C di kelas Sejarah Rusia 
a. Sebelum Perkuliahan 
Melanjutkan perkuliahan setelah kelas 2014 B pada 29 Maret 2017, Dosen 
Salsabila memasuki ruang kelas IDB1.4.5 yang diisi oleh mahasiswa prodi sejarah 
tahun angkatan 2014 C. Diakhir perkuliahan dosen Salsabila memberitahukan 
bahwa pertemuan berikutnya akan memutarkan film “Russia’s Last Tsar”. Seketika 
suasana kelas menjadi heboh mendengar perkataan dosen, begitu juga Sikeli. Dia 
mengakui dirinya lebih tertarik menonton film sejarah ketimbang perkuliahan 
seperti biasanya. Hal ini dia akui dalam kesempatan wawancara dengan peniliti. 
“Kalau misalnya menonton itu lebih nyambung, kalau diceritakan kita mikir 
harus berimajinasi, tapi kalau saya imajinasinya suka yang aneh-aneh 
takutnya malah bukan kesana tapi ke lain hal. Kalau nonton film itu jadinya 
terarah, begini jadi mikirnya kesini.” 
 
Sama halnya seperti berkunjung ketempat bersejarah, melihat film 
memberikan pengalaman yang berbeda dari perkuliahan seperti biasa yang 
mendengarkan dosen bercerita atau kelompok persentasi. Bisa melihat bentuk asli 
akan sangat membantu penyesuaian dengan bayangan yang ada dibenak tentang 
bentuk benda sejarah itu sendiri. 
Sebelum memulai perkuliahan dengan media film sejarah, Sikeli juga 
melakukan beberapa kegiatan yang bisa membantunya dalam menghadapi film 
nanti seperti membaca-baca materi yang sudah dipelajari sebelumnya serta mencari 
tahu sinopsis dari film yang akan ditayangkan. Mencari tahu sinopsis merupakan 
cara termudah untuk bisa mendapatkan gambaran awal tentang suatu film sejarah. 
Dengan mengetahui garis besar maka bisa mengikuti jalannya film dengan baik. 
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“Kalo saya mencari di youtube, lihat sekilas, biar tahu dulu saja bagaimana 
ceritanya. Seperti trailer. Kemudian mencari tahu sinopsis, setidaknya tahu 
begitu jalannya bagaimana, buat penggambaran saja.” 
 
b. Saat Perkuliahan 
Dihari yang ditentukan, dosen Salsabila memasuki ruangan pukul 12.00 
WIB. Tidak harus berkata lama, setelah menyampaikan pembukaan perkuliahan 
dosen Salsabila langsung memutarkan film yang telah dijanjikan setelah semua 
dipersiapkan. Diawal waktu film diputarkan, mahasiswa secara keseluruhan 
nampak begitu antusias menyaksikan. Sikeli dalam beberapa kali terlihat 
menggerakan tangan menyoret-nyoret buku. Kegiatan tersebut rupanya dilakukan 
untuk mencatat apa-apa isi film yang baginya penting. Ini diujarnya saat 
kesempatan wawancara. “Paling hanya nama tokoh, kemudian tempat tahun seperti 
itu.” 
Mencatat membantunya untuk menghindari diri dari lupa. Bukan hanya 
membuat catatan kecil, dia juga mengaku untuk bisa mengikuti jalannya 
perkuliahan yang menggunakan media tersebut serta menjaga ingatannya tentang 
film yang diputar dia harus bertanya sesekali pada teman disebelahnya. “Iya, seperti 
bertanya -ehh ini tadi maksudnya apa sih, itu tadi siapa?-, karena takut keburu lupa 
kalau tidak ditanyakan.” 
Bertanya dengan teman sebelah merupakan usahanya untuk bisa memahami 
isi dari film yang ditayangkan. Biasanya dia bertanya sambil pandangan tidak 
terlepas dari film serta sesekali menggerakan tangannya menambah coretan 
dikertas. Dia tidak mempermasalahkan posisi duduk serta siapa yang berada 
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disampingnya. Dengan siapapun itu ketika dia tidak mengetahui materi yang ada 
didepan, dia akan bertanya dengan teman sebelahnya. 
Melewati setengah pemutaran film, mulai terlihat beberapa mahasiswa 
menurunkan posisi duduknya. Mereka yang mahasiswa kinestetik mengubah-ubah 
posisi duduknya, menggerakan kaki serta apapun bentuk pergerakan yang 
membantu mereka tetap fokus dalam melihat layar kaca. Ini terus terjadi sampai 
film selesai pada 13.00 WIB dan dosen kembali maju kedepan kelas. Dosen 
Salsabila mereview kembali isi film tadi kemudian mengakhiri perkuliahannya. 
c. Sesudah Perkuliahan 
Seusainya perkuliahan tentu saja masih ada beberapa mahasiswa yang 
membicarakan tentang perkuliahan sebelumnya. Hal ini juga dilakukan Sikeli di 
kostan. Sebagai orang yang sering mampir ke kostan teman, dia sering melakukan 
diskusi kecil dengan teman-temannya. Begitu juga dengan film sejarah yang telah 
dia saksikan. Saling mengeluarkan pendapat masing-masing serta ngobrol santai 
menjadi kegiatan yang mengasyikan bagi anak kost untuk tetap menjaga 
pemahaman terhadap suatu materi. Sikeli juga sering melakukan perbandingan isi 
film sejarah yang ditampilkan dengan materi yang diberikan sebelumnya serta 
materi-materi yang didapat diluar perkuliahan. “Iya saya sering kalau di kostan, 
membanding-bandingkan dengan buku, sama pendapat masing-masing juga, 
sambil ngobrol sambil makan.” 
Walaupun buku lebih punya materi yang lebih mendalam, dia tetap 
menikmati perkuliahan dengan media film sejarah sejak sebelum waktu 
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perkuliahan sampai sudah dilalui. Bahkan sampai lebih giat dalam mencari tahu 
serta mempersiapkan diri saat perkuliahan. 
7. Fortuna, 2014 A di kelas Sejarah Indonesia Masa Orba 
a. Sebelum Perkuliahan 
Pertemuan sebelumnya pada matakuliah ini menonton film dokumenter 
tentang peristiwa tragedi 1998. Setelah perkuliahan dengan film itu selesai, dosen 
Ilyas sebagai dosen pengampuh matakuliah tersebut menginformasikan kepada 
mahasiswa bahwa dipertemuan depan juga akan memutarkan film. Perkuliahan 
dengan dosen Ilyas memang menggunakan metode yang berbeda dari dosen 
biasanya. Disini beliau melakukan diskusi setelah melihat film sejarah, sehingga 
perkuliahan berpola film – diskusi – film – diskusi.  
Penggunaan media film sebagai media ajar seperti ini sangat disukai oleh 
Fortuna. Dia mengatakan bahwasannya menonton film membantunya menangkap 
pelajaran secara baik jika dibandingkan dengan baca buku, walaupun memang 
diakuinya buku memiliki kedalaman isi yang lebih. Baginya menonton film 
menjadi lebih asyik karena bisa tahu gambaran masalalu serta membawa suasana 
yang asyik dalam belajar. 
“Kalau buku ya hanya tulisan, ada gambar ya gambar tanpa penjelasan lagi. 
Kalau baca pusing saya. Untuk pemahaman bagus film, karnea mudah 
ditangkep, seperti menonton tv saja, lebih mudah.” 
 
Setelah menginformasikan bahwa pertemuan berikutnya akan menonton 
film dokumenter wawancara Kick Andy dengan B.J Habibie, dosen juga 
mengingatkan untuk membaca sumber-sumber lain terkait materi Orba. Seusainya, 
Fortuna pun mempersiapkan dirinya dengan mencari tahu seperti apa bentuk film 
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dokumenter wawancara tersebut dan membaca-baca di internet terkait dengan 
review Orba dan B.J Habibie. “Mereview biasa baca-baca materi dirumah, lalu baru 
nanti mencari sinopsis, cari-cari saja di internet.” 
Mencari review di internet memang merupakan cara yang sering digunakan 
mahasiswa untuk membuka pemahaman dasar tentang perkuliahan yang akan 
diikutinya dikemudian hari. 
b. Saat Perkuliahan 
7 April 2017 menjadi hari dimana siap dilaksanakannya perkuliahan yang 
akan menayangkan film dokumenter wawancara Kick Andy dengan B.J Habibie. 
Perkuliahan dimulai pukul 08.30 WIB. Dosen memulai perkuliahan dengan 
mengantarkan informasi-informasi tentang Orde Baru. Kemudian menyebarkan 
kertas portopolio pada mahasiswa untuk digunakan sebagai penulisan essay yang 
berisikan pemahaman mereka terhadap Orde Baru. Seketika kelas menjadi hening 
dan para mahasiswa fokus mengerjakan tugasnya. Waktu terus berjalan hingga 
pengerjaan tugas selesai, kemudian dosen menyuruh mahasiswa fokus kepada film 
yang akan ditayangkan. 
Pemutaran film dokumenter wawancara eksklusif dengan B.J Habibie ini 
merupakan rekaman dalam acara Kick Andy. Dalam pembahasan Orde Baru, 
dokumenter yang berdurasi sekitar 45 menit ini bisa digunakan sebagai data penting 
melihat ini merupakan perkataan pelaku sejarah secara langsung. Ketika film mulai 
diputarkan, fokus mahasiswa beralih pada layar yang menampilkan gambar. 
Begitupun Fortuna yang fokus melihat wawancara tersebut dan sesekali melirik 
kertas tugas yang masih dipegang dan menambahkan tulisannya. Dia mengakui ini 
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sebagai pencatatan karena nantinya akan dibahas lagi oleh dosen ketika pemutaran 
film berakhir. “Iya mencatat, kalau ada yang penting-penting saja tapi, biasanya 
nanti dibahas lagi sama dosen sehingga kita bisa mengikuti yang seperti itu dan 
begitu.” 
Tidak seperti mahasiswa kinestetik pada umumnya yang tidak bisa diam 
didalam kelas. Fortuna terbilang cukup diam bahkan untuk bertanya pada teman 
sebelah dan mengobrolkan tentang film. Baginya menonton lebih asyik jika tidak 
bertanya kanan kiri dan tetap fokus pada penayangan. Lagi pula melihat pelaku 
sejarah bercerita dengan gaya jenakanya mungkin menjadi daya tarik tersendiri 
sehingga Fortuna tidak memalingkan wajahnya. 
Begitu terus waktu berjalan, sambil melihat film sesekali mencatat 
informasi dalam catatan sampai film berakhir. Hanya karena waktu perkuliahan 
sudah habis dosen memberikan saran untuk tetap membaca mengenai Orde Baru 
dan menganggapnya sebagai peristiwa yang menarik. Sembari mengumpulkan 
kertas tugas tadi, dosen terus bercerita dan menutup perkuliahan. 
c. Sesudah Perkuliahan 
Ketertarikan Fortuna tentang film yang diputarkan juga membuatnya 
tertarik untuk memutarnya lagi. Ditambah dengan kurangnya pemahaman jika 
hanya melihat sekali. Ini dilakukan sekalian mereview materi yang didapatkan 
selama dalam kelas. 
“Mereview dengan baca lagi cerita-cerita tentang filmnya, kemudian juga 





Dalam masalah perbandingan isi film dengan buku pun, Fortuna sependapat 
dengan dosen Ilyas yang menyatakan harus melihat dari segala sisi dan membaca 
lebih banyak. Dia juga mengakui bahwasannya film terkadang tidak memberikan 
informasi secara mendetail, apalagi melihat film yang diputarakan sebelumnya 
merupakan salah satu program TV swasta. Banyak memang yang harus 
dipertimbangkan untuk bisa menyaring informasi dalam film sejarah. 
 
B. Pembahasan 
Dari tabel dibawah ini terlihat bahwa mahasiswa bermodalitas kinestetik 
bisa mendapatkan hasil yang baik dalam perkuliahan dengan media film sejarah. 
Ini merupakan data nilai akhir mahasiswa kinestetik yang mengikuti perkuliahan 
dengan media film sejarah. Lantas bagaimana cara mereka bisa mendapatkan hasil 
yang baik tersebut? 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, peneliti 
mendapati adanya strategi yang mereka miliki untuk mengikuti perkuliahan dengan 
media film sejarah, dimulai sejak sebelum dan saat berlangsungnya perkuliahan. 
Bahkan untuk tetap menjaga informasi yang telah diterima, mereka juga melakukan 
kegiatan diwaktu setelah perkuliahan.  
Tentunya sulit untuk belajar dengan cara yang tidak sesuai dengan 
modalitas dominan yang dimiliki. Hanya saja bukan berarti tidak bisa 
mengakomodasikan gaya belajar yang lain. Semua tergantung mana yang paling 
dirasakan sesuai dengan diri masing-masing.35 Inilah yang coba diterapkan oleh 
mahasiswa bermodalitas kinestetik di Prodi Pendidikan Sejarah tahun angkatan 
2014, Universitas Negeri Jakarta. Bahwasannya mereka bisa mengakomodasikan 
modalitas lain yang mereka miliki untuk membantunya dalam pembelajaran dengan 
media film. Walaupun bukan modalitas dominan yang digunakannya, strategi ini 
mampu membuat mereka mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Melihat pada penjelasan di bab sebelumnya, berikut merupakan 
pembahasan mengenai strategi belajar mahasiswa kinestetik menghadapi 
perkuliahan yang menggunakan media film sejarah serta pembagian berdasarkan 
tipe kegiatan per waktu. 
1. Strategi Mahasiswa Kinestetik Pra Perkuliahan dengan Film Sejarah 
Ada dua tipe kegiatan yang dilakukan mereka para mahasiswa kinestetik 
untuk memperbekalkan diri sebelum mengikuti perkuliahan dengan film, yaitu 
menelaah (mereview) dan mencari sinopsis film. 
                                                          
35 Adi W. Gunawan, op.cit., h. 144 
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a. Mereview Materi Perkuliahan Sebelumnya 
Sudah sewajarnya mahasiswa memperbekalkan diri dengan materi-materi 
sebelumnya ketika menghadapi perkuliahan yang akan datang. Begitu juga 
mahasiswa kinestetik yang kembali menelaah materi-materi yang telah dipelajari 
pada perkuliahan sebelumnya untuk besoknya mereka akan melakukan perkuliahan 
dengan pemutaran film sejarah.36 Kegiatan menelaah materi merupakan kebiasaan 
yang dimiliki oleh orang dengan modalitas visual, namun bukan berarti mahasiswa 
dengan modalitas kinestetik tidak bisa menyerap informasi dari membaca.37 
Mahasiswa dengan modalitas dominan kinestetik bisa memaksimalkan modalitas 
visualnya untuk melakukan kegiatan tersebut. Tentunya ada persyaratan yang 
membuat hal itu terjadi, seperti kondisi nyaman dengan mempertimbangkan 
pososisi tubuh serta lingkungan. Orang dengan modalitas kinestetik sering 
mengubah-ubah posisi tubuhnya ketika membaca untuk mendapatkan kenyamanan, 
juga memperhatikan lingkungan seperti temperatur dan tingkat pencahayaan. 
Ketika semua sudah sesuai dengan kodisi nyamannya, maka orang itu akan bisa 
menyerap informasi dari kegiatannya secara baik.38 
Dalam hal membaca, orang dengan modalitas kinestetik tidak perlu 
membaca perlahan sampai mendetail. Cukup dengan membaca cepat dan sekilas. 
Berangkat dari persiapan yang seperti ini, orang kinestetik mampu mendapatkan 
gagasan-gagasan pokok yang dibacanya.39 Hal yang baik dari membaca bukan 
hanya mereview untuk memahami pembelajaran yang berkaitan dengan film, tapi 
                                                          
36 Wawancara dengan Informan 1,2,3,4,6,7  
37 Setiyo Widodo, “Smart Learning Technology” (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010) h. 114 
38 Bobbi DePoter, op.cit., h. 336 
39 Ibid., h. 258 
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juga untuk membantu merekatkan ingatan karena mahasiswa dengan modalitas 
kinestetik tergolong orang dengan daya ingat yang rendah. Maka dari itu mereka 
harus menyibukkan diri dengan menelaah agar ingatannya tetap segar terjaga. 
Semakin banyak mengulang akan semakin ingat. 
b. Membaca Sinopsis dan Review Film 
Biasanya dosen memberikan judul film yang akan ditayangkan sehingga 
mahasiswa bisa mempersiapkan diri terlebih dahulu. Untuk membuat pemahaman 
tentang film yang akan ditayangkan, mereka para mahasiswa kinestetik juga 
membaca sinopsis dari film tersebut.40 Membaca sinopsis selain untuk mencari tahu 
jalan cerita film, juga bisa membantu mahasiswa mengingat materi yang lalu. 
Dengan begitu membantu mahasiswa kinestetik untuk mengikuti perkuliahan 
dengan film sejarah karena dosen tentunya akan memutarkan film sejarah yang 
berkaitan dengan materi yang diajarkannya. Lagi pula, kegiatan membaca sinopsis 
tersebut merupakan bentuk dari mengakomodasi modalitas visual. Membaca 
sinopsis menjadi hal paling mudah untuk mencari tahu jalan cerita serta isi film 
secara garis besar. Ini menjadi hal yang sering dilakukan sebelum menonton film. 
Bagi Bobbi DePoter, inilah yang disebut dengan menghancurkan mitos “membaca 
itu sulit dan harus perlahan”, karena nyatanya kita bisa membaca apa saja yang kita 
inginkan untuk mencari informasi. 
Memang hal pertama yang dilakukan setelah tahu judul filmnya adalah 
membaca sinopsis untuk mengetahui kisah film serta alur yang akan ditayangkan. 
Bukah hanya membaca sinopsis, namun juga ada satu mahasiswa yang 
                                                          
40 Wawancara dengan Informan 1,2,3,4,6,7 
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memanfaatkan judul film yang telah diberitahukan untuk melihat tayangan-
tayangan sekilas atau film pendek yang memiliki cerita yang sama seperti film yang 
akan ditayangkan dalam pembelajaran. Seperti yang dia ungkapkan.  
“Kalau saya mencari di youtube, lihat sekilas, biar tahu dulu saja bagaimana 
ceritanya. Seperti trailer. Kemudian mencari tahu sinopsis, setidaknya tahu 
begitu jalannya bagaimana, buat penggambaran saja.” 
 
Baginya ini merupakan cara paling nyaman untuk mencari tahu informasi 
film.41 Ini merupakan bentuk mengakomodasi modalitas audio visual. 
Bahwasannya cara ternyaman bagi diri sendiri merupakan metode terbaik untuk 
belajar. 
Dalam hal menelaah, bukan hanya dengan menelaah kembali materi yang 
telah dipelajari dalam artian membuka catatan perkuliahan. Mereka yang 
mengingkan cara sederhana akan langsung mencari telaah dari film itu di halaman 
baca internet.42 Ini merupakan cara terbaik untuk mencari informasi dari film yang 
akan diputarkan, karena biasanya telaah film di halaman baca internet berisi sangat 
lengkap serta memiliki referensi dari sumber lain. Benarlah ketimbang harus 
membuka catatan dengan begitu banyaknya materi, lebih baik langsung membaca 
review film di halaman baca internet., Memang ada beberapa orang yang suka 
untuk menelaah kembali film yang telah ditonton dan diposting ke halaman baca 
sehingga tautanan tersebut menjadi berguna untuk beberapa kalangan. 
Dalam pembahasan orang dengan “modalitas kinestetik” dan “film”, ada hal 
yang menjadi persamaan dalam sifatnya yaitu “perasaan”. Film memiliki sifat 
                                                          
41 Wawancara dengan Informan 6 pada 5 September 2017 pukul 15.11 WIB di Ruang 308, FIS, 
UNJ. 
42 Wawancara dengan Informan 3,4,6 
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untuk menarik perasaan penontonnya seakan berada pada kondisi yang 
diperlihatkan.43 Sedangkan orang dengan modalitas kinestetik memiliki kondisi 
perasaan tertentu untuk berkegiatan bahkan tecermin dalam berbahasa.44 Inilah 
yang menjadi alasan mengapa mahasiswa kinestetik tertarik untuk membaca tulisan 
mengenai film. Bahwasannya ternyata bagi mereka film lebih menarik karena bisa 
mengajak perasaan mereka seakan berada pada situasi dan kondisi sebenarnya. Hal 
itu membuat mereka menjadi tertarik untuk mencari tahu lebih dalam mengenai 
informasi yang terdapat dalam sebuah film dan mendapatkan pemahaman historis 
yang nyata.45 
Alasan yang lain adalah karena bosan mendengarkan dosen bercerita 
didepan kelas. Berlama-lama dalam mendengarkan cerita akan membuat 
mahasiswa merasa bosan hingga akhirnya tidak bisa berkonsentrasi.46 Itu akan 
menjadikan sedikit informasi yang diterimanya. Dengan adanya pemutaran film 
sejarah dalam kelas, mereka seakan menjadikan momen itu untuk membalas 
dendam terhadap kebosanan yang mereka terima dari monotonnya presentasi dan 
dosen yang bercerita. Bukan berarti ketika dosen menerangkan mereka tidak 
mendengarkan. Hanya saja mereka akan lebih menggali informasi dari materi 
pelajaran yang diterima jika sudah terkait dengan suatu film seperti yang telah 
dijelaskan mengenai perasaan. Itu sebabnya mereka mempunyai minat lebih untuk 
membaca demi pemahaman terhadap suatu film sejarah. 
                                                          
43 Marcia Landy, op.cit., h. 25. 
44 Andri Hakim, “Hypnosis in Teaching : Cara Dahsyat Mendidik dan Mengajar” (Jakarta: Visi 
Media 2011) h. 88 
45 Trenia R. Walker, op.cit., h. 31 
46 Wina Sanjaya, op.cit., h. 169. 
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2. Pelaksanaan Strategi Mahasiswa Kinestetik Saat Perkuliahan dengan Film 
Sejarah 
Setelah melakukan persiapan seperti mereview materi yang lalu, membaca 
sinopsis, melihat kilasan film serta membaca review film di halaman baca internet, 
mahasiswa tentunya menjadi lebih siap untuk menghadapi pembelajaran dengan 
film sejarah. Tidak hanya persiapan sebelumnya saja yang mereka lakukan. Saat 
perkuliahan berlangsung pun, mereka juga melancarkan beberapa strategi demi 
membantu mereka dalam menerima informasi dari film sejarah yang ditayangkan. 
a. Bertanya Kepada Teman 
Mereka mahasiswa kinestetik tidak bisa untuk tidak melakukan apa-apa 
dalam waktu yang lama. Oleh karena itu biasanya mereka melakukan gerakan-
gerakan demi menghilangkan rasa bosan, seperti, memainkan pulpen, 
menggoyangkan kaki dan merubah posisi duduk. Dalam perkuliahan dengan film 
sejarah, mereka tidak hanya sekedar melakukan gerakan-gerakan yang percuma. 
Terkadang mereka bergerak mendekatkan tubuhnya pada teman sebelahnya untuk 
kemudian bertanya sesuatu tentang film yang diputarkan. Hal ini merupakan salah 
satu ciri dari orang dengan modalitas kinestetik, yaitu mereka tidak bisa berdiam 
untuk waktu yang lama dan berbicara pelan dengan teman didekatnya.47 
Alasan utama mereka bertanya dengan teman sebelah tentunya terkait 
dengan pemahaman terhadap materi film yang diputar. Selain dari masalah 
pemahaman, ada juga masalah daya ingat. Mengingat bahwa orang kinestetik 
memiliki daya ingat yang cukup rendah jika tidak belajar dengan gayanya, maka 
                                                          
47 Bobbi DePoter, op.cit., h. 118 
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keputusan yang dilakukan mahasiswa tersebut untuk segera menanyakan sangatlah 
tepat. Bukan hanya sekedar bertanya karena pemahaman, mereka juga melakukan 
pencatatan terhadap informasi-informasi yang dikiranya penting seperti nama 
tokoh, tempat, tahun dan peristiwanya. Nantinya, catatan tersebut bisa membantu 
dalam mengingat tentang materi film. Dari kegiatan bertanya pada teman 
disampingnya, rupanya ada satu diantara mahasiswa kinestetik yang berpikiran 
untuk memanfaatkan keunggulan temannya. Kemudian merencanakan untuk duduk 
disebelah orang yang memiliki pemahaman yang bagus terhadap film sejarah. 
Seperti yang diakuinya. 
“Karena kalau kita tidak tahu apa-apa ya pasti kita bertanya. Kalau saya 
duduk di samping orang yang bisa, dia penggemar film, jadi saya kalau tidak 
tahu apa-apa ya bertanya.” 48 
 
Hal ini dilakukannya sebagai salah satu strategi untuk menghadapi 
perkuliahan dengan film sejarah. 
b. Mencatat Hal Penting dari Film 
Kegiatan lainnya yang merupakan bagian dari strategi untuk menghadapi 
film sejarah adalah mencatat. Kegiatan mencatat merupakan salah satu strategi 
yang diterapkan untuk membantu mendokumentasi ingatan. Selama masa observasi 
banyak terlihat mahasiswa kinestetik yang melakukan pencatatan ketika menonton 
film sejarah. Beberapa dari mereka mengatakan bahwa catatan yang dibuat akan 
sangat berguna, karena biasanya dosen melakukan tanya jawab singkat untuk 
mengulas pemahaman terhadap film yang sudah diputar.49 Jika tidak, biasanya 
                                                          
48 Wawancara dengan Informan 2 pada pada 29 Agustus 2017, pukul 12.23 WIB di Pendopo 
Prancis, depan gedung DE, UNJ. 
49 Wawancara dengan Informan 1,2,4,5,6,7 
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dosen sendiri yang mereview materi film sejarah yang baru saja ditayangkan. 
Catatan pun juga berguna untuk mengingkat kembali sembari mengikuti 
pembicaraan dosen agar semakin paham tentang isi film tersebut. Mencatat 
merupakan cara yang efektif ketika belajar dengan media film sejarah, karena film 
terus berputar dan tak ada pengulangan. Mencatat juga menjadikan orang kinestetik 
menjadi lebih aktif, karena dengan mencatat mereka menjadi berpartisipasi dalam 
perkuliahan sekaligus menikmati film yang diputarkan. Bukan hanya itu, hasil 
catatannya pun bisa digunakan sebagai tinjauan ulang serta bahan diskusi 
sederhana.50 
Setelah pemutaran film selesai, dosen biasanya menyempatkan diri untuk 
mereview kembali cerita dari film. Saat sedang mereview isi film sejarah yang telah 
diputarkan, dosen juga menerangkan beberapa hal yang dibandingkan dengan buku, 
karena biasanya isi film tidak selamanya murni tentang peristiwa sejarah yang 
sebenarnya. Isi film tergantung produsen film dan jenis film yang ditayangkan. 
Hanya saja, yang jelas narasi yang terdapat dalam film sejarah berdasarkan pada 
kejadian nyata dimasa lalu.51 Pada permasalahan inilah mahasiswa kinestetik 
menemukan titik terang tentang fakta sejarah yang terdapat dalam suatu film 
sejarah. Penerangan dari dosen pun membuka kembali ingatan mahasiswa 
kinestetik tentang perkuliahan dengan materi yang sama dengan film sejarah. 
Tentang apa-apa yang telah didiskusikan dalam perkuliahan sebelumnya dengan 
fakta sejarah dari film sejarah yang terkadang tidaklah sama. 
                                                          
50 Bobbi DePoter, op.cit., h. 170 
51 Susan Hayward, op.cit.,  h. 185 
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Jika memang waktu yang tersedia tidak memungkinkan sang dosen untuk 
melakukan diskusi, maka biasanya akan diberikan tugas berupa membuat review 
dari film yang telah diputarkan. Inipula salah satu fungsi dari membuat catatan 
selama pemutaran film, bahwasannya akan sangat membantu mahasiswa kinestetik 
dalam pembuatan review film sejarah yang telah ditayangkan.52 
Dengan kegiatan-kegiatan seperti yang telah dijelaskan itulah mahasiswa 
kinestetik mampu mengikuti perkuliahan dengan pemutaran film sejarah yang 
notabene berbanding terbalik dengan gaya belajar mahasiswa kinestetik yang harus 
praktek langsung untuk bisa mendapatkan pemahaman pasti. Sekiranya itu dapat 
membantu diri mereka, maka mereka lakukan. Mulai dari bertanya pada teman 
sebelah, duduk bersebelahan dengan orang yang paham dengan film, membuat 
catatan, serta mendengarkan perbandingan isi film dari dosen. 
3. Strategi Mahasiswa Kinestetik Pasca Perkuliahan dengan Film Sejarah 
Secara umum ada dua kegiatan mahasiswa yang dilakukan setelah 
pemutaran film. Kegiatan tersebut digunakannya untuk mengingat kembali materi 
yang telah diberikan serta menggali lebih mendalam terkait isi dari suatu film. 
Kegiatan tersebut adalah membuat review dan membandingkan isi film. 
a. Mereview Film / Telaah 
Ada juga salah satu mahasiswa kinestetik yang baru membaca review film 
setelah perkuliahan. Baginya membaca telaah setelah selesai akan lebih 
mempermudah dalam pemahaman ketimbang membaca dulu baru menonton, 
                                                          
52 Wawancara dengan Informan 1,2,4,5,6,7 
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seperti yang dia ungkapkan. “Tidak juga, saya kalau ingin menonton ya nonton saja, 
tidak ada persiapan apa-apa. Hanya dateng terus nonton.”53  
Tidak salah memang, karena orang harus belajar mengikuti cara yang paling 
nyaman menurut dirinya agar informasi yang diberikan bisa diserap dengan 
maksimal sehingga kita bisa mengeluarkan kembali informasi yang telah diserap 
dengan baik. Kegiatan membaca telaah itu pun juga dia gunakan untuk 
membantunya mengerjakan tugas yang diperintahkan dosen. 
Bukan hanya membaca telaah, biasanya dosen juga memberikan tugas 
berupa pembuatan tulisan menelaah terhadap film yang sebelumnya telah 
ditayangkan. Dalam hal ini mereka para mahasiswa kinestetik kembali mengingat 
film sejarah yang tadi telah ditonton dan membuka catatan yang mereka buat untuk 
membantunya membuat telaah. Pemberian tugas ini juga berguna untuk 
menguatkan apa yang telah dipelajari serta menambah wawasan tentang apa yang 
dipelajari.54 Jika merasa masih kurang, biasanya mereka kembali memutar film 
terebut di rumah masing-masing. Itu bisa mereka lakukan karena dosen biasanya 
memberikan salinan dari film yang ditayangkan. Memutar kembali film sejarah 
sembari membuat tugas untuk mereview film tersebut terlihat seperti hal yang 
saling berkesinambunganan dalam pembelajaran mereka.55 Bukan hanya karena 
harus membuat telaah, tapi karena film yang ditoton cukup seru sehingga menarik 
minat mereka untuk menontonnya berulang-ulang. Semakin diulang akan semakin 
paham dan semakin mudah dalam membuat telaahnya. 
                                                          
53 Wawancara dengan Informan 5 pada 4 September 2017, pukul 17.26 WIB di Pendopo Prancis, 
depan gedung DE, UNJ. 
54 Prof. Dr. Syaiful Sagala, “Konsep dan Makna Pembelajaran” (Bandung: Alfabeta, 2003) h. 219 
55 Wawancara dengan Informan 1,3,4 
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b. Membandingkan Isi Film 
Kegiatan yang mereka lakukan seusai perkuliahan dengan film sejarah tidak 
hanya membuat review dan menonton kembali filmnya. Ada juga dari mahasiswa 
kinestetik yang penasaran dengan isi film yang ditayangkan sehingga mereka 
mencari tahu sendiri fakta sejarah yang sebenarnya terjadi sampai mereka bisa 
membedakan mana yang asli dan mana yang fiksi dari film tersebut. Hal ini 
dilakukan jika dosen tidak sempat untuk memberikan penjelasan mengenai 
perbedaan sehingga mereka melakukannya sendiri.56 Cara termudahnya adalah 
membaca telaah-telaah yang berisi perbandingan antara nyata dan tidak. Biasanya 
cukup banyak juga orang yang membuatnya dan diposting ke halaman baca di 
internet dan menyediakannya untuk umum. 
Telaah dari halaman baca diinternet yang memuat perbandingan dari film 
dengan kisah-kisah nyatanya biasanya juga menyediakan referensi yang digunakan 
dalam penulisannya. Bagian ini juga yang dimanfaatkan oleh mehasiswa kinestetik 
untuk menempuh jarak termudah jika ingin mengetahui perbandingan isi film. 
Seperti salah satu mahasiswa kinestetik yang sempat diwawancarai yang 
mengatakan bahwa dari referensi tersebut dia melakukan pencarian kembali. 
“Kalau mau tahu mana yang nyata mana yang tidak, ya harus baca-baca 
buku. Karena film tergantung produsernya. Mungkin bisa cari review film 
lalu nanti ada referensi bukunya. Dari situ dicari lagi.”57 
 
Kegiatan melakukan perbandingan isi film dengan materi sebelumnya serta 
buku-buku yang digunakan dalam perkuliahan tidak hanya dilakukan perindividu. 
                                                          
56 Wawancara dengan Informan 2,6,7 
57 Wawancara dengan Informan 2 pada pada 29 Agustus 2017, pukul 12.23 WIB di Pendopo Prancis, 
depan gedung DE, UNJ. 
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Ada juga beberapa diantara mahasiswa kinestetik yang melakukannya secara 
berkelompok. Ini biasa terjadi pada mereka yang mendiami kostan yang sama. 
Seperti apa yang diakui salah seorang mahasiswa kinestetik. Bahwasannya dia 
sering berdebat dengan teman satu kostnya tentang film yang baru saja diputarkan. 
Bukan hanya dengan buku-buku materi, mereka juga berdebat dengan pendapat 
mereka masing-masing tentang isi dari film tersebut yang tentunya berdasarkan 
pengalaman mereka menerima materi sejarah. “Iya saya sering kalau di kostan, 
membanding-bandingkan dengan buku, sama pendapat masing-masing juga, 
sambil ngobrol sambil makan.”58 
Apa-apa yang mereka lakukan selepas perkuliahan dengan film sejarah 
sangat membantu menambah pemahaman mereka tentang isi film sejarah serta 
menghubungkannya dengan materi perkuliahan sebelumnya. Inilah yang membuat 
mereka mampu mendapatkan hasil yang maksimal dalam pengambilan nilai seperti 
Tugas Harian seperti membuat telaah. Sehingga membantu dalam bertambahnya 
penilaian dosen untuk kemudian diakumulasikan kedalam nilai akhir. 
 
                                                          






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, peneliti mendapati 
bahwa penggunaan media film sejarah untuk mengajar kini sudah semakin ramai 
digunakan oleh dosen Prodi Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta. Penggunaan media film pun disambut baik oleh mahasiswa karena 
memberikan suasana yang berbeda dalam proses pembelajaran terutama bagi para 
mahasiswa kinestetik. Walaupun belajar dengan menggunakan film bukan bagian 
dari kemampuan modalitasnya, mereka tetap bisa memanfaatkan penggunaan 
media tersebut untuk menyerap informasi. Proses penyerapan informasi yang 
mereka lakukan dirancang melalui strategi yang mereka rencanakan. 
Dalam hal pemahaman, bukan hanya mahasiswa dengan modalitas audio 
dan visual saja yang mampu memahami film sejarah, namun juga mahasiswa 
dengan modalitas kinestetik. Mereka yang tergolong mahasiswa dengan modalitas 
kinestetik seharusnya tidak mampu mendapatkan hasil yang baik dalam 
pembelajaran menggunakan film sejarah. Nyatanya tidak begitu bagi mahasiswa 
kinestetik di Prodi Pendidikan Sejarah UNJ tahun angkatan 2014. Mereka ternyata 
juga mampu mengikuti materi perkuliahan yang menggunakan media film sejarah 
dan mendapatkan hasil yang baik. Tentunya dengan strategi yang mereka lakukan 
mulai dari sebelum hingga sesudah perkuliahan tersebut selesai. 
Para mahasiswa kinestetik bisa mengikuti dan mendapatkan hasil yang baik 
dalam perkuliahan yang menggunakan media film sejarah karena mereka 
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menerapkan beberapa strategi yang telah direncanakan. Dengan strategi yang telah 
direncanakan itu mereka melancarkannya dengan membaginya dalam beberapa 
waktu kegiatan. Mereka bahkan bisa mengakomodasi modalitas belajar lainnya 
seperti audio dan visual untuk menunjang proses belajarnya sehingga kegiatan yang 
mereka lakukan membantu penyerapan materi pelajaran. Ketika penyerapan materi 
berlangsung baik, maka akan medapatkan pemahaman yang baik terhadap materi. 
Perencanaan strategi yang mereka lancarkan terbagi menjadi 3 waktu, mulai 
dari pra perkuliahan, saat perkuliahan dan pasca perkuliahan. Pada strategi pra 
perkuliahan, mereka membaca sinopsis film sejarah yang akan diputarkan dalam 
kelas serta membaca catatan-catatan pebelajaran terkait materi film sejarah yang 
akan diputarkan. Saat perkuliahan, mereka membuat catatan selama film diputarkan 
yang berisikan apa-apa saja yang bagi mereka penting untuk dicatat, lalu bertanya 
untuk hal-hal yang belum dipahami selama pemutaran film dan mencatatnya. Pada 
strategi pasca perkuliahan, mereka menelaah film yang telah diputarkan dan 
menjadikannya sebagai tugas, serta membandingkan isi film dengan sumber-
sumber lain seperti buku yang terkait dan pengalaman belajar sebelumnya. 
Dari penjelasan diatas tersebut dapat ditarik garis kesimpulan bahwa 
mahasiswa kinestetik juga bisa mengikuti pekuliahan dengan media film sejarah 
dan mendapatkan hasil yang baik. Tentunya dengan beberapa strategi yang telah 
mereka siapkan. Strategi tersebut terlihat berpola, mulai dari pra perkuliahan, saat 
perkuliahan sampai pasca perkuliahan. Jikalah dikatakan itu merupakan suatu 
prosedur, maka ada mahasiswa yang menerapkannya sesuai perosedur dan ada yang 
menerapkannya tergantung pada kondisional mahasiswa tesebut. Dari strategi yang 
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berpola tersebut bisa dikatakan bahwa strategi mahasiswa kinestetik dalam 
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Sasaran Pengamatan Hal-hal yang Diamati 
Dosen Penjelasan dosen mengenai perkuliahan dengan 
film sejarah untuk pertemuan berikutnya. 
Pengantar perkuliahan sebelum menayangkan 
film sejarah. 
Kegiatan dosen saat pemutaran film 
berlangsung. 
Penjelasan dosen setelah pemutaran film 
sejarah. 
Mahasiswa Respon mahasiswa kinestetik mendengar 
penjelasan dosen mengenai perkuliahan dengan 
film sejarah untuk pertemuan berikutnya. 
Kegiatan mahasiswa ketika pemutaran film 
berlangsung. 
Respon serta kegiatan mahasiswa ketika 















1. Mahasiswa Kinestetik 
No. Pertanyaan Tujuan 
1 Perbedaan media film sejarah dengan 
metode bercerita dari dosen dalam 
hal pemahaman? 
Mengetahui perbedaan 
pemahaman yang didapat dari 
film, cerita dosen, buku referensi 
serta tempat bersejarah. 
2 Bedanya media film sejarah dengan 
membaca buku dalam hal 
pemahaman? 
3 Bedanya media film sejarah dengan 
kunjungan ke tempat bersejarah 
dalam hal pemahaman? 
4 Anda me-review materi sebelum 
melakukan perkuliahan dengan 
media film sejarah? 
Mengetahui kegiatan sebelum 
perkuliahan. 
5 Anda mencari tahu synopsis film 
sejarah yang akan ditayangkan? 
6 Anda membuat catatan kecil ketika 
sedang berlangsung perkuliahan 
dengan media flm sejarah? 
Mengetahui kegiatan saat 
perkuliahan. 
7 Anda bertanya kepada teman di 
sebelah jika merasa tidak paham pada 
bagian tertentu dalam film yang 
ditayangkan? 
8 Anda me-review film sejarah yang 
telah ditayangkan? 
Mengetahui kegiatan setelah 
perkuliahan. 
9 Anda melakukan perbandingan isi 











MODALITAS BELAJAR MAHASISWA 
 
Identitas Responden 
1. Nomer responden : 
2. Nama   : 
3. Kelas   : 
Keterangan 
1. Sebelum mengisi kuesioner pastikan anda mengisi identitas responden 
terlebih dahulu 
2. Bacalah setiap pernyataan yang tertulis dengan seksama 
3. Pilih satu jawaban diantara dua pilihan 
4. Beri tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia 
5. Pastikan semua jawaban terisi sesuai dengan keadaan sesungguhnya 
Contoh : 
No. Pernyataan IYA TIDAK 
1 Saya lebih suka seni musik dari pada seni rupa √  
 
No. Pernyataan IYA TIDAK 
1 Apakah anda meluangkan waktu untuk berolahraga atau 
berkegiatan fisik lainnya? 
  
2 Apakah anda lebih mudah mengerti pelajaran dengan 
menuliskannya kembali? 
  
3 Apakah ruangan atau rumah anda berantakan / tidak teratur?   
4 Apakah anda suka memainkan pulpen / pensil / sebagainya 
saat dosen sedang menerangkan pelajaran? 
  
5 Apakah anda suka merancang, mengerjakan dan membuat 
sesuatu dengan kedua tangan? 
  
6 Apakah anda suka menggerakan tangan ketika sedang 
menjelaskan sesuatu dalam diskusi atau kelompok? 
  
7 Apakah anda berbicara dengan perlahan?   
8 Apakah tulisan tangan anda tidak rapi?   
9 Apakah anda menggukan jari untuk menunjuk kalimat saat 
membaca? 
  
10 Apakah anda belajar melalui manipulasi dan praktik?   
11 Apakah anda banyak menggunakan isyarat tubuh?   





13 Apakah anda berdiri dekat-dekat saat berbicara dengan 
seseorang? 
  
14 Apakah anda berorientasi pada fisik dan banyak bergerak?   
15 Apakah anda tidak bisa duduk tenang untuk waktu yang 
lama? 
  
16 Apakah anda membuat keputusan berdasarkan perasaan?   
17 Apakah anda suka membuat garis bawah pada kata atau 
kalimat ketika sedang membaca buku? 
  
18 Apakah anda cukup peka terhadap perubahan ekspresi 
tubuh orang lain? 
  
19 Apakah anda tipe orang yang langsung mengerjakan soal 
tanpa mengikuti instruksi? 
  
20 Apakah anda selalu tidak bisa duduk diam dengan tenang?   
21 Apakah anda suka melihat suatu barang dan membuatnya 
sendiri? 
  
22 Apakah anda ahli dalam salah satu cabang olah raga?   
23 Apakah koordinasi tubuh dan keseimbangan anda baik?   
24 Apakah anda lebih suka berolah raga dari pada membaca 
buku? 
  
25 Apakah anda lebih senang belajar jika langsung disertai 
praktek? 
  
26 Apakah anda lebih suka memberikan contoh peragaan dari 
pada menuliskan laporan peristiwa? 
  
27 Apakah anda lebih suka bermain alat musik dari pada 
mendengarkannya? 
  
28 Apakah anda suka menggerak-gerakan kaki ketika sedang 
menunggu antrian? 
  
29 Apakah anda suka berjalan keliling ketika sedang membaca 
buku? 
  
30 Apakah anda sering melakukan gerakan-gerakan 














Nama   : Wanto 
Kelas   : 2014 C 
Waktu Wawancara : 29 Agustus 2017, 11.22 WIB  
Tempat Wawancara : Pendopo Prancis, depan gedung DE, UNJ 
 
P = Peneliti 
I = Informan 
 
P : Bagaimana perbedaan media film sejarah dengan metode bercerita dari 
dosen dalam hal pemahaman? 
I : Cerita dari dosen itu lama-lama membosankan. Jadi membuat kita lelah 
dan hilang konsen, lalu tidak masuk lah materi yang diterangkan. Dari film 
sendiri juga tergantung alur ceritanya, kalau bagus kita sampai terbawa 
suasana. Karena jika terbawa suasana kita jadi mudah untuk mengingat. 
Kalau nontonnya serius, alur filmnya bisa terbaca mulai dari pengenalan, 
konflik sampai ending. Nanti bisa sesuai dengan yang sudah dipelajarin. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan membaca buku dalam hal 
pemahaman? 
I : Kalau hanya baca buku ya kita tidak bisa bayangkan gambaran 
kejadiannya seperti apa, tapi memang isi materi lebih mendalam buku. Film 
hanya menang dalam pembawaan suasana. Kalau untuk mewaswasi isi film 
yang melenceng, barulah melakukan perbandingan dengan buku serta 
materi yang sudah dikasih dosen. Karna film itu juga mengandung unsur 
komersil jadi tidak semua yang ada fakta sejarahnya jelas, maka dari itu 
harus baca buku juga. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan kunjungan ke tempat 
bersejarah dalam hal pemahaman? 
I : Kalau ke tempat sejarah itu kita bisa melihat bentuk real bendanya. 
Pemahamannya hanya sebatas bentuk benda dan narasi penjelasan. Tetap 
tidak bisa buat bayangan bagaimana benda itu digunakan seperti di film dan 
suasana masyarakatnya juga tidak tahu. Kalau dari film kita bisa 
mendapatkan gambarannya bagaimana. 
P : Apakah anda me-review materi sebelum melakukan perkuliahan dengan 
media film sejarah? 
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I : Baca-baca materi dari yang sebelumnya sudah dipelajarin, karena biasanya 
berhubungan. Lagi pula jika dipersentasikan isi dalam film itu bisa dibilang 
60%nya adalah sama seperti materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
P : Apakah anda mencari tahu synopsis film sejarah yang akan ditayangkan? 
I : Biasanya mencari synopsis, untuk mencari tahu terlebih dahulu latar 
belakang agar nanti ketika menonton gambarannya dapat. Kalao udah tahu 
filmnya seperti apa nanti kita menontonnya enak dan jadi bisa mengikuti 
arus. 
P : Apakah anda membuat catatan kecil ketika sedang berlangsung 
perkuliahan dengan media flm sejarah? 
I : Membuat catatan kecil, isinya itu seperti tahun, tempat dan nama-nama 
tokohnya. Agar membantu mengingat. Dosen juga terkadang menyuruh 
membuat review, catatan itu nanti berguna untuk itu. 
P : Apakah anda bertanya kepada teman di sebelah jika merasa tidak paham 
pada bagian tertentu dalam film yang ditayangkan? 
I : Sering, jadi kalau tidak tahu langsung saja bertanya kesebelah dari pada 
tidak paham. Kalau sudah bertanya tapi tetap tidak paham, biasanya 
dirumah diulang lagi menonton filmnya. 
P : Apakah anda me-review film sejarah yang telah ditayangkan? 
I : Terkadang iya, pun juga dosen sering memberi tugas untuk mereview film 
yang ditayangkan. Bahkan sering menonton ulang kalau dirumah agar 
semakin paham. 
P : Apakah anda melakukan perbandingan isi film sejarah dengan materi dasi 
dosen dan buku? 
I : Jarang membandingkan, tapi memang jika kita lihat materi lebih lengkap 
dibuku. Karena dalam film tidak semuanya dimasukan, hanya sebagian 
kecil saja. Tapi itu tadi, untuk mewaswasi fakta sejarahnya ya harus baca 
buku dan lihat-lihat lagi materi yang sudah dikasih dosen sebelumnya. 
P : Bagaiana fasilitas yang tersedia, mendukung atau tidak? 
I : Belum mencukupi, di lab sejarah AC panas, lalu proyektor harus minjam-
meinjam, ribet. Kabel-kabelannya juga. Sehingga menghilangkan suasana 
ketertarikan nonton film dan belajarnya tidak efektif. 
P : Apa harapan anda kedepan untuk perkuliahan yang menggunakan media 
film sejarah? 
I : Harapannya untuk fasilitasnya lebih diperbaiki saja supaya bisa enak kalau 
nonton. Kalau ruangan nyaman nontonnya juga nyaman, jadi menyerap 





Nama   : Tupak 
Kelas   : 2014 B 
Waktu Wawancara : 29 Agustus 2017, 12.23 WIB 
Tempat Wawancara : Pendopo Prancis, depan gedung DE, UNJ 
 
P = Peneliti 
I = Informan 
 
P : Bagaimana perbedaan media film sejarah dengan metode bercerita dari 
dosen dalam hal pemahaman? 
I : Lebih condong ke film, karena orang kalao meliat visual ditambah video 
akan jadi lebih dapat memahami, karena dapat pemahaman langsung 
dengan bahasa yang mudah dicerna juga. Kalau dosen terkadang 
menggunakan bahasa intelek, jadi kurang bisa dimengerti oleh kita. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan membaca buku dalam hal 
pemahaman? 
I : Kalau baca buku memang butuh tingkat konsen yang lebih tinggi, namun 
isi dari buku lebik kompleks dari pada film. Jadi lebih bagus kalau buat 
memahami materi mendalam. Kalau film terkadang dicampur dengan fiksi, 
jadinya kita terkadang tidak tahu mana yang nyata mana yang tidak. Jadi 
harus melakukan perbandingan dengan materi yang sudah didapat atau baca 
buku. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan kunjungan ke tempat 
bersejarah dalam hal pemahaman? 
I : Kalau tempat bersejarah bagi saya itu seperti tempat rekreasi, jadi bisa 
menghilangkan penat belajar diruangan. Juga bisa melihat benda-benda 
peninggalan dan menambah wawasan dengan melihat kondisi tempat. 
Penggambarannya nanti melalui film agar tahu situasi pada masanya dan 
penggunaan benda peninggalannya. 
P : Apakah anda me-review materi sebelum melakukan perkuliahan dengan 
media film sejarah 
I : Iya di review terlebih dulu materi sebelumnya, karena ketika ingin 
menonton film, dosen memberi tahu judul. Kita cari di internet reviewnya 
terus dicocokan dengan materi perkuliahan. Kalau tidak cocok ya untuk apa 
kita tonton. 
P : Apakah anda mencari tahu synopsis film sejarah yang akan ditayangkan? 
I : Dicari tahu dulu supaya bisa punya bayangan sekalian mencocokan dengan 
materi perkuliahan sebelumnya. 
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P : Apakah anda membuat catatan kecil ketika sedang berlangsung 
perkuliahan dengan media flm sejarah? 
I : Kalau membuat catatan kecil terkadang buat, apalagi kalau dosen ada 
tanya jawab atau diskusi begitu, bisa berguna. 
P : Apakah anda bertanya kepada teman di sebelah jika merasa tidak paham 
pada bagian tertentu dalam film yang ditayangkan? 
I : Karena kalau kita tidak tahu apa-apa ya pasti kita bertanya. Kalau saya 
duduk di samping orang yang bisa, dia penggemar film, jadi saya kalau tidak 
tahu apa-apa ya bertanya. 
P : Apakah anda me-review film sejarah yang telah ditayangkan? 
I : Kalau disuruh dosen iya, kalau tidak ya tidak perlu, hanya saja nanti 
menonton lagi kalau seru. 
P : Apakah anda melakukan perbandingan isi film sejarah dengan materi dasi 
dosen dan buku? 
I : Kalau mau tahu mana yang nyata mana yang tidak, ya harus baca-baca 
buku. Karena film tergantung produsernya. Mungkin bisa cari review film 
lalu nanti ada referensi bukunya. Dari situ dicari lagi. 
P : Bagaiana fasilitas yang tersedia, mendukung atau tidak? 
I : Fasilitas masih kurang, karena spiker saja tidak ada. Terkadang hanya 
menggunakan suara leptop saja, sehingga tidak terdengan sampai ke 
belakang. 
P : Apa harapan anda kedepan untuk perkuliahan yang menggunakan media 
film sejarah? 
I : Semoga bisa diteruskan agar tidak bosan, sekalian hiburan. 
 
Informan 3 
Nama   : Triana 
Kelas   : 2014 A 
Waktu Wawancara : 30 Agustus 2017, 10.51 WIB 
Tempat Wawancara : Pendopo Prancis, depan gedung DE, UNJ 
 
P = Peneliti 
I = Informan 
 
P : Bagaimana perbedaan media film sejarah dengan metode bercerita dari 
dosen dalam hal pemahaman? 
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I : Kalau ceramah terlalu lama ya, memang perlu tapi nanti membosankan 
jadi tidak bisa menagkap. Kalau bisa seimbang. Mungkin karena saya 
orangnya tidak suka cerita, kalau film saya bisa paham. Apa lagi kalau cerita 
panjang banget sampe mengantuk itu parah. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan membaca buku dalam hal 
pemahaman? 
I : Film itu ada dari buku, film itu improfisasi, kalau untuk yang mendalam 
harus baca buku. Tapi kalau buat orang seperti saya lebih memilih film. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan kunjungan ke tempat 
bersejarah dalam hal pemahaman? 
I : Tempat sejarah itu ril ya, bentuknya ada, kalau untuk contoh nyatanya ya 
tempat sejarah. Maksudnya barang-barangnya ada, tapi tidak tahu 
bagaimana situasi masanya, film bisa kita lihat dengan begitu kita jadi tau. 
Ada alurnya juga jelas. 
P : Apakah anda me-review materi sebelum melakukan perkuliahan dengan 
media film sejarah? 
I : Iya sembari mencari-cari review-reviewan di internet tentang filmnya. Jadi 
supaya baca-baca dulu agar tahu ceritanya bagaimana. 
P : Apakah anda mencari tahu synopsis film sejarah yang akan ditayangkan? 
I : Pertama saya mencari tahu filmnya terlebih dahulu, biasanya dosen 
memberi tahu judulnya terlebih dahulu. Seperti kemaren memberi tahu D-
day, saya cari tahu di internet ini film ceritanya bagaimana, tentang apa, 
supaya nambah paham awal dulu. Jadi baca sinopsisnya dulu, soalnya saya 
lebih tertarik menonton film seperti itu dari pada baca-baca buku. 
P : Apakah anda membuat catatan kecil ketika sedang berlangsung 
perkuliahan dengan media flm sejarah? 
I : Tidak membuat, saya benar-benar fokus menonton film. Sebelumnya 
sudah baca-baca review sama sinopsis dulu. Yaudah ketika menonton fokus 
nonton saja. 
P : Apakah anda bertanya kepada teman di sebelah jika merasa tidak paham 
pada bagian tertentu dalam film yang ditayangkan? 
I : Tidak juga, saya benar-benar fokus saja, mungkin kalau sudah selesai baru 
bertanya, kemudian menonton lagi dirumah. Seperti kemaren itu, saya 
menonton 2 film, lalu saya minta filenya lagi untuk menonton dirumah agar 
lebih jelas. 
P : Apakah anda me-review film sejarah yang telah ditayangkan? 
I : Kalau review ketika disuruh dosen saja. Saya orangnya jarang mencatat, 
tapi saya menonton lagi agar bisa ingat. 
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P : Apakah anda melakukan perbandingan isi film sejarah dengan materi dari 
dosen dan buku? 
I : Kalau film tidak semua diambil dari buku ya, tapi kelihatan dari materi 
sebelumnya. Ini yang masuk, ini yang bukan. Nilai plusnya kita jadi lebih 
tahu bagaimana situasi pada masanya. Tapi untuk materi sendiri lebih 
banyak buku, tapi kalau buat belajar lebih memilih film dari pada buku. 
P : Bagaiana fasilitas yang tersedia, mendukung atau tidak? 
I : Lab itu dibuat untuk nonton film, tapi nyatanya tidak ada ketersediaanya. 
LCD tidak ada, harus meminjam terlebih dahulu, ruangannya juga panas, 
panas sampai berketingat. Terkadang waktu terpotong untuk mencari 
infokus jadi film tidak selesai. Kalau IDB lebih nyaman. 
P : Apa harapan anda kedepan untuk perkuliahan yang menggunakan media 
film sejarah? 
I : Pastinya berharap jadi lebih baik lagi saja, kalau bisa setiap perkuliahan 
ada filmnya. Menurut saya penting bagi orang-orang yang tidak suka 
membaca, penting bagi orang-orang yang suka belajar dengan audio visual. 
 
Informan 4 
Nama   : Fortuna 
Kelas   : 2014 A 
Waktu Wawancara : 4 September 2017, 15.10 WIB 
Tempat Wawancara : Pendopo Prancis, depan gedung DE, UNJ 
 
P = Peneliti 
I = Informan 
 
P : Bagaimana perbedaan media film sejarah dengan metode bercerita dari 
dosen dalam hal pemahaman? 
I : Kalau ceramah kita lebih seperti “yaudah begitu”, dengan caranya itu tidak 
tahu ini peristiwa gambarannya bagaimana. Kalau melihat film jadi lebih 
asyik, kita tahu seperti ketika bu salsabila kuliah eropa menonton perang 
Berlin bagaimana, jadi kita dapat gambaran visualnya. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan membaca buku dalam hal 
pemahaman? 
I : Kalau buku ya hanya tulisan, ada gambar ya gambar tanpa penjelasan lagi. 
Kalau baca pusing saya. Untuk pemahaman bagus film, karnea mudah 
ditangkep, seperti menonton tv saja, lebih mudah. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan kunjungan ke tempat 
bersejarah dalam hal pemahaman? 
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I : Sebenarnya kedua-duanya bagus, kalau di museum kita tahu 
penginggalan-peninggalannya. Seperti arsip ada disitu, surat-surat, kita juga 
tahu diorama dengan penjelasnnya. Kalau di film bisa bikin kita merasakan 
suasananya. Pokoknya kalau di museum jadi tahu bentuk aslinya. 
P : Apakah anda me-review materi sebelum melakukan perkuliahan dengan 
media film sejarah? 
I : Mereview biasa baca-baca materi dirumah, lalu baru nanti mencari 
sinopsis, cari-cari saja di internet. 
P : Apakah anda mencari tahu synopsis film sejarah yang akan ditayangkan? 
I : Membaca sinopsisnya dulu agar lebih paham, jadi ketika menonton film 
itu tahu gambarannya seperti ini. 
P : Apakah anda membuat catatan kecil ketika sedang berlangsung 
perkuliahan dengan media flm sejarah? 
I : Iya mencatat, kalau ada yang penting-penting saja tapi, biasanya nanti 
dibahas lagi sama dosen sehingga kita bisa mengikuti yang seperti itu dan 
begitu. 
P : Apakah anda bertanya kepada teman di sebelah jika merasa tidak paham 
pada bagian tertentu dalam film yang ditayangkan? 
I : Tidak, paling hanya mencatat, kalau bertanya mungkin hanya bertanya 
“wehh ini filmnya bagus ya?” seperti itu. Fokus menonton dengan mencatat 
yang penting saja. 
P : Apakah anda me-review film sejarah yang telah ditayangkan? 
I : Mereview dengan baca lagi cerita-cerita tentang filmnya, kemuian juga 
menonton lagi agar lebih paham. Kalau saya sekali kurang paham, jadi harus 
menoton berkali-kali. 
P : Apakah anda melakukan perbandingan isi film sejarah dengan materi dasi 
dosen dan buku? 
I : Iya, dalam hal materi ada yang dibuku tidak diceritakan tapi di film 
diceritakan. 
P : Bagaiana fasilitas yang tersedia, mendukung atau tidak? 
I : Harusnya Lab sejarah digunakan dengan baik, hanya kurang fasilitasnya 
seperti proyektornya, lalu layarnya, terkadang layarnya menggunakan 
papan tulis jadi tidak seru. Jadi terkadang tidak bisa konsen. 




I : Harusnya fasilitas dicukupi, agar terpenuhi kepentingan untuk menonton 
film. Seperti LCDnya, kabelnya, kemudian Lab sejarah dibenerkan kembali. 
Lab sejerah dipergunakan lagi dengan sebaiknya. 
 
Informan 5 
Nama   : Fiftah 
Kelas   : 2014 A 
Waktu Wawancara : 4 September 2017, 17.26 WIB 
Tempat Wawancara : Pendopo Prancis, depan gedung DE, UNJ 
 
P = Peneliti 
I = Informan 
 
P : Bagaimana perbedaan media film sejarah dengan metode bercerita dari 
dosen dalam hal pemahaman? 
I : Bagi pemahaman lebih bagus yang menonton film, karena kita langsung 
lihat jalan ceritanya seperti apa, bagaimana dan kita langsung paham dari 
cerita itu apa yang harus kita ambil. Kalou dari ceramah kita tidak bisa lihat 
prakteknya, kalau film kita bisa lihat apa masalah disitu, gambaran 
sejarahnya bagaimana, jadi kita tahu praktek aslinya bagaimana. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan membaca buku dalam hal 
pemahaman? 
I : Kalau film penggambarannya jelas tidak berlarut-larut dan berlama-lama 
seperti membaca buku. Iya kalau isi lebih mendalam buku, tapi saya lebih 
suka film, karena tetap ada yang bisa diambil. Ya karena tidak suka baca 
buku juga. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan kunjungan ke tempat 
bersejarah dalam hal pemahaman? 
I : Saya pernah ke museum ya begitu-begitu saja, museum itu terbatas. Untuk 
penjelasan lebih mendalam harus ada guidenya. Kalau tidak ada guidenya 
ujung-ujungnya kita harus baca juga. 
P : Apakah anda me-review materi sebelum melakukan perkuliahan dengan 
media film sejarah? 
I : Tidak juga, saya kalau ingin menonton ya nonton saja, tidak ada persiapan 
apa-apa. 
P : Apakah anda mencari tahu synopsis film sejarah yang akan ditayangkan? 




P : Apakah anda membuat catatan kecil ketika sedang berlangsung 
perkuliahan dengan media flm sejarah? 
I : Kalau misalnya dosen menyuruh baru mencatat, karena biasanya dosen 
bilang “nanti bikin ya inti-intinya terus bikin review”. Barulah saya 
membuatnya. 
P : Apakah anda bertanya kepada teman di sebelah jika merasa tidak paham 
pada bagian tertentu dalam film yang ditayangkan? 
I : Tidak, saya lihat dulu sampai beres. Karena saya nanti kemana-mana kalau 
sudah bertanya teman. Jadi selesaikan dulu sampai beres. Saya tidak ingin 
ketinggalan 1 menit pun kalau nonton film. 
P : Apakah anda me-review film sejarah yang telah ditayangkan? 
I : Saya baru baca review diakhir. Jadi lihat dulu filmnya bagaimana baru 
saya baca review nanti sekalian mengingat-ingat, tadi itu ini terus 
selanjutnya begini. 
P : Apakah anda melakukan perbandingan isi film sejarah dengan materi dasi 
dosen dan buku? 
I : Film sejarah itu terkadang tidak seperti fakta dibuku, ada yang dikurang-
kurangkan. Walaupun tidak semuanya seperti ituu. Ya mau tidak mau 
sebenarnya kalau membandingkan. Karena kita sudah belajar sebelumnya 
kemudian kita nonton film. Ketika membuat review sekalian lihat dari 
materi sebelumnya dan film. 
P : Bagaiana fasilitas yang tersedia, mendukung atau tidak? 
I : Tidak terlalu. tidak usah dijelasin pasti udah jelas ya, pokoknya tidak 
terlalu. 
P : Apa harapan anda kedepan untuk perkuliahan yang menggunakan media 
film sejarah? 
I : Jangan hanya diakhir-akhir kuliah, diawal juga. Agar semangat kalau 




Nama   : Sikeli 
Kelas   : 2014 C 
Waktu Wawancara : 5 September 2017, 15.11 WIB 
Tempat Wawancara : Ruang 308, FIS, UNJ 
 
P = Peneliti 




P : Bagaimana perbedaan media film sejarah dengan metode bercerita dari 
dosen dalam hal pemahaman? 
I : Kalau misalnya menonton itu lebih nyambung, kalau diceritakan kita mikir 
harus berimajinasi, tapi kalau saya imajinasinya suka yang aneh-aneh 
takutnya malah bukan kesana tapi ke lain hal. Kalau nonton film itu jadinya 
terarah, begini jadi mikirnya kesini. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan membaca buku dalam hal 
pemahaman? 
I : Buku memang lebih mendalam kalau masalah isi. Kalau film sudah beda 
lagi karena yang buat bukan hanya satu orang. Karena juga film ada nilai 
jualnya. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan kunjungan ke tempat 
bersejarah dalam hal pemahaman? 
I : Ya itu membantu juga, jadi kalau lihat seperti “ohhh ini loh candi”, terus 
kita bisa memegangnya. Kalau hanya penjelasan dosen kita mikir ini 
bentuknya bagaimana, bisa dipegang tidak? 
P : Apakah anda me-review materi sebelum melakukan perkuliahan dengan 
media film sejarah? 
I : Iya terkadang, kadang tapi. Karena agak malas kalau baca-baca yang lama. 
Paling ingat-ingat saja sama mencari review yang sudah ada saja, lebih 
simple. 
P : Apakah anda mencari tahu synopsis film sejarah yang akan ditayangkan? 
I : Kalau saya mencari di youtube, lihat sekilas, biar tahu dulu saja bagaimana 
ceritanya. Seperti trailer. Kemudian mencari tahu sinopsis, setidaknya tahu 
begitu jalannya bagaimana, buat penggambaran saja. 
P : Apakah anda membuat catatan kecil ketika sedang berlangsung 
perkuliahan dengan media flm sejarah? 
I : Paling hanya nama tokoh, kemudian tempat tahun seperti itu. 
P : Apakah anda bertanya kepada teman di sebelah jika merasa tidak paham 
pada bagian tertentu dalam film yang ditayangkan? 
I : Iya, seperti bertanya “ehh ini tadi maksudnya apa sih, itu tadi siapa?”, 
karena takut keburu lupa kalau tidak ditanyakan. 
P : Apakah anda me-review film sejarah yang telah ditayangkan? 
I : Iya, karena disuruh dosen terkadang, seperti pak Ilyas sama bu Salsabila 
terus pak Bayu. 
P : Apakah anda melakukan perbandingan isi film sejarah dengan materi dasi 
dosen dan buku? 
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I : Iya saya sering kalau di kostan, membanding-bandingkan dengan buku, 
sama pendapat masing-masing juga, sambil ngobrol sambil makan. 
P : Bagaimana fasilitas yang tersedia, mendukung atau tidak? 
I : Ya begitulah pokoknya, masalah LCD, spiker, ruangan, banyak 
kekurangan. Pada kurang begitulah. 
P : Apa harapan anda kedepan untuk perkuliahan yang menggunakan media 
film sejarah? 
I : Semoga dosennya melakukan persiapan yang baik, seperti ruang kuliah 
dipilih yang nyaman agar kitanya bisa enak kalo menonton. Lalu dipilih-
pilih filmnya, lihat durasi. 
 
Informan 7 
Nama   : Sevila 
Kelas   : 2014 B 
Waktu Wawancara : 9 September 2017, 14.52 WIB 
Tempat Wawancara : IDB 1 lantai 10, UNJ 
 
P = Peneliti 
I = Informan 
 
P : Bagaimana perbedaan media film sejarah dengan metode bercerita dari 
dosen dalam hal pemahaman? 
I : Belajar sejarah tidak hanya baca lalu dengar dosen saja, bosan, saya juga 
kadang butuh visualnya seperti apa. Karena saya merasa itu berguna buat 
belajar sejarah. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan membaca buku dalam hal 
pemahaman? 
I : Tidak semua film sesuai dengan apa yang ada dibuku. Jadi kalau mau lebih 
paham isinya ya lebih memilih baca buku atau novel. Jadi saya lebih prefer 
ke baca, seperti novel-novelnya Down Brown. Dalam film ada beberapa hal 
yang tidak diangkat. Jadi saya lebih memilih baca buku terus melengkapi 
visualnya dengan nonton untuk menyatukan imajinasi. 
P : Bagaimana bedanya media film sejarah dengan kunjungan ke tempat 
bersejarah dalam hal pemahaman? 
I : Kalau mau visualisasinya saya ke museum. Misal yang lagi heboh G30S. 
Ada museumnya. Saya dateng ke museum lubang buaya. Tapi ya masih ada 
yang janggal karena hanya melihat bentuk-bentuknya saja, tidak ada 
ceritanya. Saya paham dari baca buku. 
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P : Apakah anda me-review materi sebelum melakukan perkuliahan dengan 
media film sejarah? 
I : Baca materi iya. Misalnya sama bu Salsabila yang sejarah rusia, beliau 
sistemnya menggunakan film, novel, film, novel. Saya biasanya bertanya 
dulu sama temen materinya tentang apa. Jadi nanti saya baca-baca. 
P : Apakah anda mencari tahu synopsis film sejarah yang akan ditayangkan? 
I : Sinopsis iya, ya tapi sekedar baca sinopsis saja, tidak sampai menonton 
trailer atau ringkasan film. Saya inginnya keponya besok, jadi hanya ingin 
tahu, sudah. 
P : Apakah anda membuat catatan kecil ketika sedang berlangsung 
perkuliahan dengan media flm sejarah? 
I : Iya, karena untuk membantu mengingat nanti kita tulis-tulis yang penting. 
Biasa nulis-nulis saja. Karena jujur saja saya pelupa, jadi apa-apa hasus 
mencatat. 
P : Apakah anda bertanya kepada teman di sebelah jika merasa tidak paham 
pada bagian tertentu dalam film yang ditayangkan? 
I : Iya terkadang, Karena terkadang film berbeda dengan yang ada dibuku jadi 
kadang ada hal-hal yang jadi bahan omongan selama menonton film. 
Bahkan keetika saya persentasi ada filmnya, itu saya jelaskan dulu ke temen 
supaya baca novelnya dulu baru filmnya, karena di film nanti berbeda, ada 
yang tidak diceritakan. Biasanya kalau nonton film nanti ada saja teman 
saya yang nanya. 
P : Apakah anda me-review film sejarah yang telah ditayangkan? 
I : Iya saya lakukan itu terkadang bareng tugas, dosen terkadang memberi 
tugas buat review atau apalah-apalah itu. Itu nanti saya tulis sesuai dengan 
pemahaman yang sudah saya dapat dari film dan yang saya baca-baca. 
P : Apakah anda melakukan perbandingan isi film sejarah dengan materi dasi 
dosen dan buku? 
I : Ya memang terbandingkan sendiri. Saya dari kecil memang sudah suka 
sejarah. Jadi ya sering baca buku terus dateng ke museum, terus nonton film. 
Tapi ya itu, film sejarah menurut saya masih kurang buat nambah ilmu, ya 
bagus memang bagus banget ada isinya sesuai materi, tapi kalau mau lebih 
mendalam ya baca buku. Seperti saya misalnya nonton film G30S/PKI yang 
versi pemerintah, sampai sekarang saja saya masih heran kenapa 
kejadiannya seperti itu, sedangkan kalo baca buku itu banyak versi yang 
lain. Jadi begitu. 
P : Bagaiana fasilitas yang tersedia, mendukung atau tidak? 
I : Lab baru-baru ini bisa dimaksimalkan, segeralah diperbaiki. Masa kalah 
sama SMA. SMA saja sekali kita bilang rusak besok sudah bisa dipakai kalo 
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sebelumnya rusak. Saya lebih nyaman di IDB, luas, media untuk persentasi 
dan film sudah ada dan bagus, jadi ada tempat yang nyaman ada yang tidak. 
P : Apa harapan anda kedepan untuk perkuliahan yang menggunakan media 
film sejarah? 




































Suasana perkuliahan dengan media film sejarah. 2014 B di kelas Sejarah 
Rusia. 
 RIWAYAT HIDUP 
 
Bagus Antonio, lahir di Jakarta, 6 November 1993. 
Menamatkan Pendidikan Sekolah Dasar di SDN 13 Pulogebang 
tahun 2006, Sekolah Menengah Pertama di SMPN 193 Jakarta 
tahun 2009 dan Sekolah Menengah Kejuruan di SMKN 4 
Jakarta tahun 2012. Melanjutkan kuliah pada Program Studi 
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta melalui jalur 
SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri) pada tahun 2012. 
Penulis sangat tertarik pada bidang kesejarahan terutama menjadi pengajar sejarah. 
 Skripsi ini ditulis dengan segala upaya yang penulis miliki. Tentunya masih 
sangat jauh dari titik sempurna. Maka apabila ada yang berkenan memberikan kritik 
dan saran terhadap skripsi ini dapat menghubungi penulis melalui telpon 
08998767724 atau melalui email bagus.antonio@gmail.com. Bisa juga mendatangi 
langsung kediaman penulis di Jl. Rawa Kuning RT01 RW16 Gg. Kemun, No.7A. 
Kel. Pulogebang Kec. Cakung. Jakarta Timur. 
